BAB IV

TADABBUR AL-QUR’AN MENURUT ABD AL-RAH{MA>N

H{ABANNAKAH

A. Konsep Tadabbur Menurut Abd Al Rah{ma>n H{abannakah
1. Pengertian Tadabbur

Abd al-Rah{man H{abannakah adalah orang pertama yang menulis
dan menamakan kitab tafsir dengan nama baru, yakni tafsir tadabburi, seperti
yang terdapat pada judul lengkap dari tafsir karya-nya, “ Ma’a>rij al-
Tafakkur wa Daga>’iq al-Tadabbur, tafsi>r tadabburiy bi h{asbi tarti>b al-
nuzu>| ” . Tafsir ini, dilihat dari judulnya sudah memberi pesan bahwa tafsir
al-Qur’an bukanlah tujuan akhir dalam berinteraksi dengan al-Qur’an, namun
hanya menjadi jalan. Tafsir ini seakan-akan dengan lantang menasehati
pembacannya bahwa cara berinteraksi dengan al-Qur’an yang paling ideal
adalah dengan men-tadabburi-nya.

Menurut Abd al-Rah{man H {abannakah, Allah menurunkan al-Qur’an
dengan tujuan agar manusia menghayatinya, merenungkannya, men-
tadabburi-nya, bukan sebaliknya agar umat acuh tak acuh terhadapnya, bukan
juga agar al-Qur’an dijadikan sebagai sarana bersenandung semata, ataupun
mempersempit fungsi al-Quran sebagai jimat yang digantungkan untuk
mengharap berkahnya saja’.

Abd al-Rah{man H {abannakah menegaskan bahwa tujuan tadabbur

bukanlah sekedar kemewahan ilmu, atau kebanggan dengan pencapaian

! Abd al-Rah{man, Qawa>’id, 9.



pengetahuan, atau unjuk kemampuan mengungkapkan makna untuk
disombongkan, tetapi tujuan dari pemahaman itu adalah untuk mengingatkan
kepada kandungan al-Qur’an dan mendapat pelajaran darinya serta beramal
sesuai dengan ilmu yang didapat, dan pelajaran dengan pemahaman inilah
yang dimaksud dalam ayat yang tidak akan didapat kecuali oleh ulul
albab (orang-orang yang mempunyai fikiran)?.
Makna tadabbur sendiri menurut Abd al-Rah{man H {abannakah
sebagai berikut:
d3u2dl auolyog pdSUI @JVs )'>|9i | Jolgdl Joladl ;Sasll

Renungan yang komprehensif, yang menyampaikan kepada makna dan
maksud terjauh dari kalam Allah yang terdapat dalam al Quran.

Asal kata tadabbur menurut Abd al-Rah{man H{abannakah adalah
melihat sesuatu secara komperhensif dan menyeluruh sehingga sampai kepada
ujung atau akhir sesuatu bahkan sampai kepada akibat atau dampak yang
dihasilkan sesuatu hingga perkara terjauh yang berasal dari petunjuk teks.
Tetapi tidak mungkin seseorang mencapai petunjuk yang paling jauh dari
sesuatu kecuali dengan mengetahui sesuatu itu secara berantai mulai dari awal
sampai ujung rantai dan mengikuti setiap rantai diantara kedua ujung
tersebut’.

Di tempat lain Abd al-Rahman memaknai tadabbur dengan rinci:
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2 Ibid., 9.
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9 Wlgho (o lp= 3wy Ol paiell giniung ;dleSe (sileo (0
Lo (soliadl oo LpauiniSy Ol galaiung Jaelll (58 wlysSie sue Gaill
s oilio @l auzoll Ul Wlas 08 lpdloc] (8 shaig Lol

y wliadl go Sy Sl el (e @9i80 abbgaloll )l @ (Sl
lp>lziwl glizy (sl (g, wlasdl 21> (58 (spd abbgaloll uc Lol
ehxwYls yogell sle 88 (55, Jolilly ;Sail (sroc a5 paio sl
asziwllo sle 1y 531 pai po wswaill ol (sdaell JJJb Ugyioll
agholl (siliodl 3ac oo

Tafakkur yang menyeluruh dan lengkap, dimulai dari petunjuk nas-nas
al-Quran yang nampak (eksplisit), sampai kepada petunjuk dan
pemahaman yang berasal dari kesesuaian makna, atau tuntutan nas
demi kesempurnaan pemahaman. Orang yang mentadabburi al-Qur’an
bisa manggali pemahaman di sela-sela nas meski tidak ada dalam
eksplisit teks, atau apa yang bisa dipahami setelah merenungkan
kedalaman makna al-Qur’an.  Hal ini hanya bisa dilakukan oleh
peneliti yang melakukan tadabbur, yang memiliki kedalaman dalam
berfikir dan merenung, memiliki kapasitas untuk menyelami dan
menggali pemahaman berlandaskan dalil aqli, atau dalil nash yang
bersumber dari ayat lain, sebagai sarana untuk memahami kedalaman
pesan yang tersembunyi®.

Jadi mentadabburi al-Qur’an adalah merenungkannya secara

komprehensif, sehingga mencapai beragam pemahaman dan petunjuk selama

masih

bisa ditampung dan tidak keluar dari pemahaman yang benar.

Pemahaman ini bisa dilihat dari eksplisit kalimat, bisa juga aspek implisit dari

kalimat, pemahaman tersirat ini bersumber dari dalil akal atau pun dari ayat

lain, tentu akal yang berlandaskan kepada al-Qur’an.

4 Ibid., 152.



Hal ini tidak berarti tadabbur hanya pekerjaan orang yang memiliki
kedalaman dan kapasitas dalam bidang-bidang ulum al-Qur’an sebagaimana
kualifikasi penafsir, Abd al-Rah{man H{abannakah menyatakan setiap orang
bisa mentadabburi al-Qur’an sesuai dengan kapasitas dan daya masing-
masing dalam memahami al-qur’an’. Hal ini karena makna al-qur’an tidak
terbatas, dan batasan penggalian setiap orang sesuai dengan kemampuan
individu pelaku tadabbur, ada yang dalam satu ayat bisa menggali banyak
pesan dan peringatan, ada yang dalam satu ayat hanya mendapat sedikit
pengertian.

2. Tafsir Ayat-ayat Tadabbur

Abd al-Rah{man H{abannakan memilih pendekatan tadabbur dalam
berinteraksi dengan al-Quran dengan media tafsir, karena tafsir adalah
perantara untuk menuju tadabbur. Jika tafsir adalah mengungkap makna al-
Quran maka tadabbur adalah mendalami dan menyelami maksudnya lebih
dalam lagi®. Karena itulah Abd al-Rah{man H{abannakah menulis tafsir
dengan genre tadabbur, tafsir yang mempermudah pembaca melakukan
tadabbur.

Tadabbur dalam pandangan Abd al-Rah{man H {abannakah hukumnya
adalah wajib berdasarkan dalil-dalil al-Qur’an, perinciannya sebagai berikut:

a. Firman Allah, surah makkiyah, tepatnya surah S{ad, nomor 38 urutan

turun, dan nomor 38 urutan mushaf, ayat ke-29

3 Abd al-Rah {man, Qawa>’id, 11.
6 Nurul Zakirah Mat Sin, “Contribution of Abd al-Rah{ma>n H>{asan H>{abannakah in the Field

of Tafsir” : International Conference on Global Trends ini Academic Reseach, Kuala lumpur, Juni,
2014. 11.
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Kitab al-Qur’an yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar

mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal
sehat mendapat pelajaran.

Al-Qur’an terjemah DEPAG, memasukkan ayat ini dalam rangkaian

3

ayat yang berbicara tentang “ cercaan terhadap orang-orang kafir dan azab

yang diancamkan kepada mereka

. Wahbah Zuh{aili memasukkan ayat ini
dalam rangkaian ayat yang berbicara tentang “ Penetapan hari kebangkitan,
penegasan adanya pahala dan siksa, dan penjelasan tentang keutamaan al-
Qur’an’”.

Menurut Musaid Ibn Sulaiman, redaksi ayat ini memberi kemungkin
yang menjadi mukhattab atau yang menerima perintah tadabbur selain
musyrikin Makkah juga termasuk orang-orang yang beriman. Argumentasinya
adalah adanya riwayat gira’ah yang berbeda dan memakai s{ighat (<3l 1553 )
sehingga memberi pengertian “ supaya engkau Muhammad dan pengikutmu
mentadabburinya 0.

Musaid Ibn Sulaiman memberi komentar terkait turunnya ayat yang
berisi perintah tadabbur hanya kepada orang munafik dan kafir, menurutnya “
meskipun dalam ayat-ayat di atas perintah tadabbur dijukan kepada orang
munafik dan kafir, bukan berarti bermakna orang beriman tidak diperintah

tadabbur, mereka juga diperintah, bahkan orang beriman adalah orang yang

pertama didorong, dan tadabbur ini sudah menjadi adat atau tradisi mereka,

7 Al-Qur’an, 38: 29.

8 Al-Qur’an DEPAG,

? Wahbah Zauhaili, Tafsir al-Muni>r, XXIII, 192.
10 Musa>’id Tbn Sulaima>n, Mafhu>m., 186.



karena memang sudah terbiasa mengambil manfaat dari al-Qur’an melalui
tadabbur al-Qur’an'! .
Menurut Abd al-Rah{man H {abannakah terkait aspek ragam bacaan,

DD —

Abu Ja’far membaca (lg3133)) dengan menggunakan huruf ta’, disertai dengan
meringankan huruf da>l, asalnya adalah (lg5733%) karena berat mengulang
huruf ta’, maka huruf ta’ yang kedua dimasukkan ke dalam huruf da>l.

L2 TH —

Adapun (lgya) adalah bacaan sembilan imam yang lain, asalnya adalah
lg3aid, huruf ta’ diganti dal, kemudian diidghamkan ke huruf da>l
setelahnya.

Dua ragam bacaan ini saling menyempurnakan makna, yang
menggunakan huruf ta’ mukhattab bermakna khitab ayat ini ditujukan kepada
nabi dan orang-orang yang beriman, adapun yang menggunakan ba’ al-ghaib
kesiapan untuk menerima panggilan kebenaran'?.

Ayat ini menurut Abd al-Rah{man -termasuk dalam dira>sah atau sub
tema kedua surah S{a>d- mempunyai pertalian erat dengan unsur-unsur
dira>sah pertama, yakni ayat pertama dari surah S{a>d, yakni:

Sl sy olbills o

S{a>d, Demi al-Qur’an yang mengandung peringatan

Al-Qur’an kitab mulia yang mengandung peringatan (al-dzikr) ini,
adalah kitab yang kami (Allah) turunkan kepadamu (Muhammad)

sebagiannya, dan akan kami turunkan sisanya berdasarkan hikmah pengajaran

" bid., 186.
12 Abd al-Rah {man, Ma’a>rij, Vol 111, 552.



dan pendidikan, dan akan kami jaga dia sehingga sampai sempurna turun
kepadamu.

Menurut Abd al-Rah{man Allah menamai al-Qur’an dengan Kkita>b,
bahkan dibeberapa nas dengan menggunakan alif lam ta’rif yakni al-kita>b,
berarti bahwa Allah memberi isyarat untuk menuliskannya sebagai kewajiban
sehingga al-Qur’an berupa teks yang pasti, ditulis dalam sebuah kitab, dan
terpelihara dari penyelewengan dan perubahan, baik huruf-hurufnya atau
kalimat-kalimatnya.'? Selain itu dinamakan juga dengan “al-Qur’an” supaya
kalam Allah ini selalu dibaca dari kitab yang tertulis dan terjaga.

Adapun penamaan al-Qur’an sebagai al-Dzikr sebagaimana di awal
surah S{a>d, adalah isyarat adanya perintah menghafalnya, menghadirkan
ayat-ayatnya dalam memori dan ingatan sesuai dengan tuntutan keadaan dan
kondisi'4.

Ayat 29, surah S{a>d ini menurut Abd al-Rah{man setidaknya
menjelaskan dua tujuan utama al-Qur’an diturunkan, yakni:

1). Mentadabburi ayat-ayatnya

2). Supaya menjadi memori atau ingatan orang-orang yang punya akal

Mentadabburi ayat-ayat al-Quran bermakna merenungkan al-Qur’an
secara mendetail dan mendalam dengan memperhatikan akhir dan akibat yang
akan didapat, schingga sampai ke sisi terjauh dari pesan ayat yang

ditadabburi. Dengan tadabbur yang benar akan didapatkan pemahaman yang

13 Ibid., 552.
14 Ibid., 552.



menyeluruh atas ayat tersebut dari bagian awal hingga bagian akhir, dan apa
yang tersirat selama sesuai dan tidak bertentangan dengan dhohir ayat'®.

Mengenai al-Qur’an sebagai sesuatu yang selalu hadir dalam ingatan,
maka menurut Abd al-Rah{man al-Qur’an adalah kitab yang selalu diingat
selama-lamanya'®, berbeda dengan kitab-kitab suci yang lain yang sudah
dilupakan, baik karena nasnya sudah tidak ditemukan ataupun karena nas-nya
sudah diselewengkan.

Al-Qur’an yang diturunkan kepada nabi Muhammad ini adalah kitab
yang tidak pernah kering limpahan makna dan petunjuknya, tetapi makna dan
petunjuk yang tersebar ini hanya bisa didapatkan dengan jalan mentadabburi
ayat-ayatnya, karena Allah menurunkan al-Qur’an dengan tujuan agar manusia
menghayatinya, merenungkannya, men-tadabburinya, bukan sebaliknya agar
umat acuh tak acuh terhadapnya, bukan juga agar al-Qur’an itu dijadikan
sebagai sarana bersenandung semata, ataupun mempersempit fungsi al-Quran

sebagai jimat yang digantungkan saja'’.

b. Firman Allah, surah Makkiyah, tepatnya surah al-Mu’minun, surah yang
ke-74 turun yang yang ke-23 sesuai urutan mushaf, ayat:67, yakni:

1550591 bl b ) o pbals: 2l sl Ig3i a8l

Maka tidaklah mereka menghayati firman Allah, atau adakah telah

datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek
moyang mereka dahulu.

15 bid., 554.

16 Tbid., 483.

17 Abd al-Rah {man, Qawa>’id, 9.
18 Al-Qur’an, 23: 68.



Al-Qur’an terjemah DEPAG, memasukkan ayat ini dalam rangkaian
ayat yang bericara tentang ““ cercaan terhadap orang-orang kafir dan azab yang
diancamkan kepada mereka “'°. Wahbah Zuh{aili memasukkan ayat ini dalam
rangkaian ayat yang berbicara tentang “Kemungkaran perbuatan kaum kafirin
dan musyrikin bangsa Quraisy dan sebab-sebab pengingkaran mereka”?’.

Ayat ini turun sebagai celaan dan kecaman teradap musyrikin Makkah,
atas apa yang terjadi pada mereka, apa yang membuat mereka tidak mau
mencerna dan memikirkan qaul (perkataan) yang ada dalam al-Qur’an,
padahal mereka adalah umat fas{ah{ah{, balaghah, dan baya>n. Umat yang
memiliki keunggulan bahasa, memiliki pengetahuan dalam bidang bahasa dan
cabang-cabang keilmuannya, sehingga mereka memiliki rutinitas mengadakan
musim dan festival bahasa dan mengantung karya terbaik mereka di dinding
Ka’bah?!.

Hakikatnya celaan Allah ini ditujukan kepada mereka, karena
sebanarnya mereka memahami al-Qur’an hanya saja mereka tidak menerima
ajarannya karena yang membawanya adalah Muhammad SAW, yang mereka
tentang bukan al-Qur’an tapi Muhammad SAW, karena Muhammad adalah
orang fakir di tengah-tengah mereka. Mereka hanya tidak ingin menyerahkan
kepemimpinan dan kekuasaan kepada Muhammad SAW. Padahal Muhammad
datang tidak untuk mengambil kepemimpinan atau menguasai harta benda

mereka, Muhammad hanyalah diutus untuk mengatur mereka dengan aturan

19 Al-Qur’an DEPAG, 364.
20 Wahbah Zuhaili, Tafsi>r Muni>r, XVIIL, 68.
2! Mutawalli Sha’rawi, Khawa>t{i>r., 1086.



Allah dan dia akan berjuang menanggung beban dan derita demi kebahagiaan
mereka??. Muhammad adalah orang yang hidup paling sederhana di
kalangannya, maka terkenallah dia sebagai orang yang paling sedikit makan,
dan minum, paling sedikit baju dan perlengkapan rumahnya, bahkan orang-
orang terdekatnya rata-rata adalah fakir miskin, meskipun begitu nabi
mengharamkan bagi mereka zakat, dan tidak mengharamkannya bagi umat
islam yang fakir miskin secara umum.

Bukti bahwa mereka memahami al-Qur’an adalah ucapan salah satu
pembesar Quraisy yang bernama Walid Ibn al-Mughi>rah kepada sekumpulan
pemuka-pemuka quraisy lainnya, Walid yang dikomunitas ini selain dikenal
paling kaya juga diidentifikasi sebagai seorang sastrawan dan penyair yang
tiada duanya di kalangan mereka®*-. Pertanyaan Walid Ibn al-Mughi>rah
tentang al-Qur’an sebagai berikut;

,B8a20) alawl Oy, poiel oMel U] 89Mla) aude Llg 39M=d a) ] alllg
Haude sl Vg slo ails

Demi Allah sungguh pada apa yang dia (Muhammad) bacakan terdapat

yang sangat manis dan menarik. Ia bagaikan (pohon) yang diatasnya

penuh dengan buah-buahan dan akarnya tertancap kedalam. Ia sangat
tinggi tidak dapat dijangkau

Selain itu celaan kepada mereka juga berdasarkan pengetahuan mereka

sendiri atas rasul-rasul yang datang sebelum Muhammad dan mereka

22 Ibid., 2720.

2 http://www.eramuslim.com/peradaban/pemikiran-islam/al-qur-an-menurut-kaum-
oportunis.htm#.VZDb2oaUfXE. Diunduh 29-06-2015 jam 13.20 WIB.

24 Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Aji>bah,, al-Bah{r al-Madi>d fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d,
Vol VI, (Kairo: Hasan Abbas Zaki, 1999), 450.
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menerimanya , seperti Ibrahim dan Ismail. Celaan kepada mereka karena apa
yang melatarbelakangi penolakan mereka mereka kepada Muhammad,
keegganan beriman kepadanya, sedang mereka menerima Ibrahim dan Ismail
dan beriman kepada mereka berdua.
Di ayat sebelumnya menerangkan perbuatan mungkar yang dilakukan
oleh musyrikin Makkah berupa keingkaran dan kemaksiatan, namun dosa
mereka yang terbesar adalah menyekutukan Allah, melecehkan al-Qur’an,
mengolok-olok nabi dan menyiksa orang-orang yang beriman.
Adapun pengingkaran mereka kepada al-Qur’an mendatangkan tiga
sikap, yakni:
1) Berlari dan Dberpaling dari al-Qur’an dan pembacanya
(Muhammad)

2) Menyombongkan Bait al-‘Ati>q atau Bait al-H{ara>m, bahkan
mereka mengatakan “ tidak ada yang mengungguli kita, karena kita
adalah penduduk tanah haram”

3) Mencela al-Qur’an pada malam hari saat mereka berkumpul.

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah ayat ini berisi celaan yang
keras terhadap orang yang berpaling dari al-Qur’an, meninggalkannya, tidak
memperdulikan dan memperhatikan risalah yang ada di dalamnya, sehingga
mengantarkan mereka kepada memahami al-Quran, menemukan petunjuk-
petunjuk di dalamnya sehingga mereka akan mendapat hidayahnya dan

mengamalkan ajaran-ajarannya.
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Semua ini disebabkan karena mata mereka telah buta, hati mereka
membatu, dan akal mereka menjadi tumpul karena mereka menuruti nafsu dan
syahwat, juga karena kenyaman-kenyamanan kehidupan dunia, juga karena
pemahaman mereka yang sesat sebelum mereka mendengarkan al-Qur’an,
sehingga ketika mereka mendengarkan al-Qur’an yang dibacakan oleh
Muhammad mereka tidak merespon, meski Muhammad terus mengingatkan
mereka akan ajaran-ajaran al-Qur’an.?

Menurut Abd al-Rah{man jika mercka mau mentadabburi al-Qur’an,
yaitu dengan maka mereka akan menemukan kebenaran. Adapun perkataan
Walid Ibn Mughirah tidak berarti mereka mengakui bahwa al-Qur’an berasal
dari Tuhan, hanya saja mereka berbuat demikian sebagai bentuk olok-olok
terhadap al-Qur’an.

c. Firman Allah, surah Madaniyah, tepatnya surah al-Nisa’, nomor 92 dalam
urutan turun, nomor 4 urutan mushaf, tepatnya pada ayat: 82

25,58 B3| a8 l9353) all 2 ale o O 3l OLEN Og3eai VBl

Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) al-Qur’an? Sekiranya
al-Qur’an itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak
hal yang bertentangan di dalamnya.

Al-Qur’an terjemah DEPAG, memasukkan ayat ini dalam rangkaian
ayat yang bericara tentang “ sikap orang-orang munafik dalam menghadapi
peperangan “*’. Wahbah Zuh {aili memasukkan ayat ini dalam rangkaian ayat

yang berbicara tentang “taat kepada rasul adalah ketaatan kepada Allah,

25 Abd al-Rah {man, Ma’a>rij, Vol XIV, 475.
26 Al-Qur’an, 4: 82.
27 Al-Qur’an DEPAG, 90.
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tadabbur dan kebenaran al-Qur’an”. Rangkaian ini terdiri dari ayat 80 sampai
82 surah al-Nisa>’.

Sebelum ayat tentang tadabbur ini, Allah menjelaskan bahwa ketaatan
kepada rasul adalah bentuk ketaatan kepada Allah, karena apa yang dikatakan
rasul tidak berasal dari hawa nafsunya melainkan dari Allah SWT?® barang
siapa tidak taat pada rasul maka dia akan merugi. Ketaaan kepada Allah dan
rasulnya ini tidak bisa dipaksakan kepada setiap orang karena tugas rasul
hanyalah sebagai penyampai dan pemberi peringatan,adapun jika ada yang
ingkar maka rasul sudah berlepas dari tanggungjawab .

Orang-orang Munafik ketika berada dalam majlis rasul menyatakan
bahwa mereka mena’ati perintah rasul, namun ketika mereka tidak sedang
bersama rasul di majlis, mereka mengatur siasat lain yang berbeda dengan
perkataan mereka ketika di majlis. Allah sudah mengetahui sikap mereka ini,
namun Allah tidak memerintahkan nabi untuk menghukum mereka, Allah
memerintahkan nabi berpaling dari memikirkan mereka sebab ketidaktaatan
mereka, dan menyuruhnya bertawakkal kepada Allah dalam segala urusan,
karena cukuplah bagi rasul Allah sebagai pelindungnya.

Seandainya orang-orang munafik itu melihat apa yang ada di dalam al-
Quran, yang berisi kefasihan bahasa, dan dahsyatnya keterangan dan
kandungannya, merenungkan kedalaman ilmu dan rahasia-rahasianya,
mengetahui keajaiban-keajaiban kisah-kisah dan kabar yang dibawanya,

kesesuaian antara ayat dan hukum-hukumnya, sehingga mereka akan tahu

28 Wahbah Zuhaili, al-Tafsi>r al-Muni>r, Vol V, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2003), 169.
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bahwa al-Quran ini ada di atas kemampuan manusia, dia datang dari sisi
Allah®, hingga akhirnya sifat munafik dan keragu-raguan mereka akan hilang,
berganti dengan keyakinan hingga pada akhirnya mereka akan menta’ati rasul
dengan sebenar-benarnya taat.

Sha’rawi menjelaskan bahwa ayat ini turun sebagai celaan dan teguran
keras bagi orang-orang munafik dan setiap orang yang menentang manhaj
Islam karena tidak menggunakan akal mereka untuk memikirkan kebenaran
al-Qur’an, jadi Allah menyukai dan berharap orang-orang munafik dan
penentang manhaj Islam ini menggunakan akal mereka ketika mendengarkan
al-Qur’an sehingga mereka akan mengetahui kebanaran’.

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah ayat ini turun berbicara
kepada orang munafik, mereka adalah orang-orang yang menampakkan
keislaman, memperlihatkan ketaatan, menghadiri majlis-majlis rasul, tetapi
hati mereka tidak beriman, pikiran mereka berpaling dan menentang apa yang
dijelaskan kepada mereka (ajaran al-Qur’an), selain itu mereka juga
menyembunyikan kemaksiatan dan penentangan mereka terhadap islam.

Allah sebenarnya sudah memberi karunia kepada mereka, membawa
ke hadapan mereka sarana yang bisa membawa mereka kepada kebaikan, dan
menuntut mereka ke jalan yang benar, dan mencukupi mereka jika mereka
menginginkan keselamatan untuk diri mereka, dan kebahagiaan sejati, yaitu

kebahagiaan yang abadi. Maka Allah menyeru tentang mereka, “ tidakkah

2% Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Aji>bah,, al-Bah{r al-Madi>d fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d,
Vol I, (Kairo: Hasan Abbas Zaki, 1999), .
30 Mutawalli Sha’ra>wy, Khawa>tir al-Sha’ra>wy, (Kairo: Akhba>r al-Yaum, 1991), 363.
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mereka mentadabburi al-Qur’an”, Allah tidak langsung berbicara kepada
mereka sebagai bentuk berpalingnya Allah dari mereka, sebagaimana mereka
telah berpaling dari mentadabburi dan memahami ayat-ayat al-Qur’an yang
merupakan kalam Allah. Istifham inkari di ayat ini menunjukkan bahwa Allah
mencela perbuatan mereka itu, namun celaan ini bukanlah celaan yang sampai
kepada hukuman pada mereka, karena dengan ayat ini mungkin diantara
mereka ada yang sadar dan kembali kepada islam.

Tadabbur yang tujuan utamanya adalah mencari kebenaran, jika
disertai dengan keikhlasan dalam menjalankannya, bagi orang yang memiliki
kesiapan, dari kalangan orang munafik sekalipun, akan membawa mereka
kepada kesimpulan bahwa al-Qur’an ini semua kandungannya adalah benar,
dan sesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan oleh Tuhan seluruh alam, tidak
ada keraguan di dalamnya, karena jika ia berasal dari selain Allah tentunya
akan didapati di dalamnya pertentangan dengan realitas kehidupan dan
kebenaran.

Kemudian Allah menurunkan lagi ayat tentang tadabbur, terkait sikap
orang munafik Madinah sebagai berikut:

d. Firman Allah, surah madaniyah, surah Muhammad, nomor 95 dalam
urutan turun, nomor 47 dalam urutan mushaf, ayat ke-24.
IS old (51 ol T34l Gg5amy VGl

Maka tidakkah mereka menghayati al-Qur’an, ataukah hati merekah
sudah terkunci?

31 Al-Qur’an, 47: 24.
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Al-Qur’an terjemah DEPAG, memasukkan ayat ini dalam rangkaian

3

ayat yang bericara tentang “ ancaman terhadap orang-orang munafik dan
orang-orang murtad ““ yang dimulai dari ayat 20 sampai akhir surah atau ayat
38. Wahbah Zuh{aili memasukkan ayat ini dalam rangkaian ayat yang
berbicara tentang “‘sifat-sifat kaum munafik”. Wahbah memasukkanya dalam
kategori “ sifat kaum munafik setelah kemurtadan mereka, keadaan mereka
saat nyawa mereka dicabut dan peringatan tentang keutamaan jihad”.

Pada ayat 20, Allah berbicara tentang sifak kaum mukminin, mereka
berharap dan menunggu-nunggu turunnya ayat yang memerintahkan perang,
sifat seorang mukmin adalah patuh dan disiplin dalam setiap menerima
perintah Allah, untuk memerangi penentangan orang yang menentangpun,
mereka hanya bisa melakukannya berdasarkan perintah Allah, tidak
berdasarkan keinginan mereka semata. Orang mukmin menunggu-nunggu dan
berharap segera turun ayat perang, karena dengan perang mereka akan
mendapatkan salah satu dari dua kebaikan, yakni mati syahid atau
kemenangan.

Adapun orang munafik ketika turun ayat tentang perang, maka mereka
seperti orang yang pingsan karena takut mati, jika mereka dipenuhi
kekhawatiran dan kegelisahan. Menurut Sha’rawi, mudah saja bagi orang

munafik melaksanakan salat jamaah bersama orang-orang yang beriman di

masjid, bahkan di saf pertama pun. Namun ketika ayat-ayat tentang jihad dan
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perang turun maka terbukalah apa sudah mereka simpan di hati mereka berupa
kemunafikan32.

Hal ini karena ketidaktahuan mereka tentang keutamaan perang, jika
mengetahui tentu mereka akan melakukannya, sebagaimana kisah Mukhairi>q
seorang yahudi dari bani Nadhir, sebelum masuk islam dia adalah termasuk
ulama yahudi dan termasuk orang yang paling kaya di kabilahnya, setelah
mengumumkan keislamannya, tidak berlangsung lama dia mendapati
penggilan perang, tepatnya perang Uhud, kemudian tanpa perhitungan panjang
karena keimanannya, dia menyambut seruan itu dan berperang, sebelum
perang dia mewasiatkan hartanya untuk dikelola rasulullah sesuai dengan
petunjuk dari Allah, dia memiliki tujuh kebun di bani Nadhir, dan
perbuatannya ini dicatat sebagai wagaf pertama dalam islam. Dalam
peperangan Uhud ini dia terbunuh sebagai syahid. Mukhairi>q ini masuk
surga karena menjadi syahid padahal dia belum pernah melakukan salat satu
rakaat pun.

Ayat ini menurut Sha’rawi berisi dorongan dan motivasi bagi orang
munafik untuk mentadabburi al-Qur’an, merenungkan makna-maknanya,
kemu’jizatannya, sehingga mereka tahu bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah
yang diturunkan kepada rasulullah, sekaligus sebagai bukti atas kebenaran
rasulullah. Tetapi karena hati mereka sudah terkunci maka mereka enggan

untuk berinteraksi dengan kalam Allah.

32 Mutawalli Sha’ra>wy, Khawa>tir., 14329.
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Imam Muhammad Thahir bin ‘Asyur at-Tunisi (wafat tahun 1393 H)

menulis:
JGT jagusld I 5 rosisalls 2BVl Ll ol G353
Guiudall jopodr &Sl il I3a3
“kata “am” yang bermakna “ataukah” dalam ayat tersebut berfungsi
sebagai bentuk kebalikan perpindahan. Maknanya adalah [mereka
tidak mentadaburi Al-Qur'an] justru [karena] pada hati mereka terdapat

gembok-gembok penghalangnya. Inilah penafsiran yang ditempuh oleh
mayoritas ulama tafsir®3.”

Dua ayat ini menyeru orang munafik dan orang orang yang masih
ragu-ragu agar mentadabburi al-Quran sehingga mereka yakin bahwa al-
Qur’an datang dari Tuhan yang maha kuasa, jika mereka melakukan itu maka
hilangnya kemunafikan dan keragu-raguan mereka.

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah ayat ini seakan-akan berupa
keterangan lanjutan tentang sikap orang munafik terhadap al-Qur’an,
peniadaan sikap tadabbur di dalam diri kaum munafik dan celaan atas sikap
mereka dengan menggunakan istifham inkari sebagaimana di ayat tadabbur
yang turun sebelumnya, ditambahi dengan keterangan bahwa sikap mereka ini
disebabkan karena hati mereka sudah terkunci, sehingga tidak memungkinkan
adanya hidayah yang masuk ke dalamnya.

Selanjutnya menurut Abd al-Rah{man H{abannakah, syarat pokok
untuk bisa mengambil makna-makana al-Qur’an yang tidak terbatas
dibutuhkan akal yang cemerlang dan pemahaman yang tajam. Meskipun

begitu jalan yang harus ditempuh oleh orang yang berkehendak mentadabburi

33 Muhammad T {a>hir Ibn ‘Ashu>r, al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, Vol III, (Tunisia: Dar al-Tunisia
li al-Nashr, 2008), 113.
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al-quran sangat panjang dan tidak mungkin bisa menggali semua makna-

makna al-Qur’an.

3. Term yang Identik dengan tadabbur
a. Al-Tafakkur

Kata fakara dan derivasinya dalam al-Qur’an muncul sebanyak
delapan belas kali, dengan dua wazan saja, yakni fakkara (U58) dan tafakkara
(_R%) beserta fi’il mud{a>ri’ dari lafadl tafakkara (_S&).

Tafakkur bermakna mendayagunakan pikiran dengan bersungguh-
sungguh atas beberapa segi dan kemungkinan-kemungkinan®*. Untuk
menghasilkan satu pemahaman yang didukung oleh alasan-alasan yang
rasional, agar pemahaman tersebut diterima orang banyak.

Seperti apa yang dilakukan oleh Walid Ibn Mughirah, salah satu
pembesar kafir Quraish yang berfikir keras untuk menilai dan meyikapi al-
Qur’an, akhirnya dia mengambil kesimpulan bahwa al-Qur’an itu adalah sihir
yang diambil Muhammad dari orang-orang terdahulu, al-Qur’an adalah
ucapan manusia menurut kedustaan mereka, bukan turun dari Tuhan yang
maha kuasa, kemudian Muhammad mengaku bahwa al-Qur’an ini berasal dari
Tuhan®. Walid Ibn Mughirah berusaha keras membuktikan ucapannya

tersebut dengan argumen-argumen yang diterima orang banyak.

3% Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, 106.
35 Majma’ Ma>lik Ibn Fah{d, Tafsir al-Muyassar, Vol X, (Riyad{: Majma’ Ma>lik Ibn Fah{d,
2009), 311.
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Sesungguhnya Al-Walid bin Al-Mughirah suatu saat telah mendengar
Al-Qur’an dan dia seolah-olah tertarik dengannya. Maka orang-orang
Quraisy berkata,”Demi Allah, Al-Walid telah berpindah agama, dan setiap
orang Quraisy juga jangan-jangan akan berpindah agama”. Kemudian mereka
membawa Abu Jahl kepada Al-Walid, menggugah kesombongan dan
gengsinya atas nasab dan hartanya, lalu meminta Al-Walid untuk mengatakan
tentang Al-Qur’an suatu perkataan yang bisa menunjukkan kepada kaumnya
bahwa dia tidak suka terhadap Al-Qur’an. Al-Walid berkata,”Lalu aku harus
berkata apa tentang Al-Qur’an? Demi Allah, tidak ada seorang pun dari kalian
yang lebih paham dariku tentang Syair, rajaz, gasidah, atau syair jin (mantra).
Demi Allah, Al-Qur’an sama sekali tidak menyerupai semua itu. Demi Allah!
Sesungguhnya dalam kalimat-kalimat Al-Qur’an ada kenikmatan dan
didalamnya juga ada keindahan yang luar biasa. Sesungguhnya Al-Qur’an
akan melindas apa saja yang ada dibawahnya, ia amat tinggi dan tidak ada
yang lebih tinggi darinya”. Maka Abu Jahl berkata,”’Demi Allah, kaummu
tidak akan ridha sampai engkau mengatakan apa yang kuminta”. Al-Walid
berkata,”Kalau begitu, biarkan aku berpikir dahulu”. Setelah berpikir, dia
berkata,”Sesungguhnya Al-Qur’an itu tidak lain kecuali sihir yang
dilontarkan. Tidakkah engkau lihat bahwa ia telah memisahkan antara seorang
lelaki dari keluarga dan kerabat-kerabatnya?"3¢.

Mengenai peristiwa ini Al-Qur’an menyebutkannya dalam surah al-

Mudaththir: 18-24

36 Ibn Hisha>m, al-Si>rah al-Nabawiyyah, Vol I, (Kairo: Dar al-Hadi>th, 2006) , 269.
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Sesungguhnya ia berpikir dan menimbang-nimbang, maka celakalah
ial Bagaimana ia menimbang-nimbang? Kemudian celakalah ia!
Bagaimana ia menimbang-nimbang? Kemudian ia memandang, lalu
muram dan cemberut, lalu berpaling dan menyombongkan diri, lalu ia

pun berkata,’Sesungguhnya Al-Qur’an itu tidak lain ialah sihir yang
dilontarkan.

Allah di tempat lain juga menyuruh Muhammad untuk menyampaikan
kisah umat terdahulu supaya manusia memikirkannya. Al-Tafakkur ini
memberikan pengetahuan kepada manusia sunnah Allah yang ditetapkan atas
hambanya, memahamkan mereka bagaimana Allah mengurus, mengajari, dan
mendidik manusia, dan memberi menghukum. Tafakur ini berfungsi membuat
mereka menerima kebenaran dan selalu mengingatnya hingga akhirnya
membawa dan menjaga mereka tetap istiqgamah berada di jalan yang lurus®’.

b. Al-Tadzakkur

Diantara nama al-Quran adalah al-Dzikr, dalam hal ini yang
diharapkan dari penamaan ini adalah agar manusia merasa cukup dengan al-
Quran, mentadabburi makna-maknanya, dan menjadikan al-Quran senantiasa
dalam ingatan, untuk mengamalkan apa yang ada di dalamnya®®,

Diantara bentuk risalah Islam (al-Qur’an) dalam memuliakan manusia
—meskipun ia adalah risalah Tuhan- ia datang memperkenalkan dirinya bahwa

ia adalah “tadzkirah” atau “Dzikra” . Maka ia adalah nas-nas yang diturunkan

37 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol V, 33.
38 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol I, 273.
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dari sisi Tuhan yang maha bijaksana dan maha mengetahui. Sebagai kitab
yang menjadi bahan tilawah dan tartil terus menerus sampai hari kiamat,
dengan tilawah dan tartil yang berkesinambungan al-Quran menjadi
“tadzkirah” atau “Dzikra” yang terbaharui selalu®.

Sebagai peringatan, al-Quran memposisikan manusia terhadap ajaran-
ajarannya sebagai orang yang merdeka, tidak ada paksaan dalam islam,
pilihannya hanya dua, mengikutinya atau tidak, siapa yang berhendak beriman
maka dia beriman, siapa yang berkehendak kufur, maka silahkan saja.

Jika yang menjadi perintah Allah adalah agar manusia menjadikan al-
Qur’an sebagai peringatan. Maka agar peringatan itu sampai, orang yang
mendengarkan bacaan al-Qur’an harus hadir jiwanya ketika dibaca al-Quran,
dan menyaksikan bacaan itu ditempat ia dibaca.

Pertama kali yang diharapkan adalah al-Quran ini menjadi
pengetahuan setiap muslim, yakni menjadi ilmu, kemudian ilmu disimpan
dengan kuat di dalam ingatan, jika keadaan dan suasana menuntut maka ilmu

dan ingatan itu ditimbulkan kembali*.

4. Urgensi Tadabbur

Dalam tafsirnya tentang ayat ini, al-Sa’di menjelaskan bahwa dalam
al-Qur’an ini terdapat kebaikan dan ilmu yang sangat banyak. Di dalamnya
terdapat petunjuk dari kesesatan, obat dari penyakit, cahaya untuk menerangi

kegelapan, setiap hukum yang diperlukan manusia dan dalil yang tegas

39 1bid., 146.
40 Abd al-Rah{man, Qawa>’id , 245
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tentang segala yang diinginkan sehingga menjadikannya semulia-mulia kitab
yang diturunkan Allah SWT.

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa hikmah diturunkannya al-
Qur'an ini adalah agar manusia mentadabburi ayat-ayatnya, menggali ilmunya
dan merenungkan rahasia dan hikmah-hikmahnya. Hanya dengan
mentadabburi ayat-ayatnya, merenungkan maknanya serta memikirkannya
secara terus menerus seseorang akan mendapatkan berkah dan kebaikan yang
ada dalam al-Qur’an.

Kita harus menyadari bahwa al-Qur'an itu adalah kitab yang penuh
berkah dan mengandung mutiara-mutiara yang sangat bermanfaat bagi
kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Tetapi untuk dapat meraih mutiara
dalam al-Qur'an itu hanya dapat dilakukan dengan cara mentadabburinya.
Karena tadabbur itulah cara berinteraksi dengan al-Qur'an yang diinginkan
oleh al-Qur’an sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT.

Orang yang ingin meraih mutiara al-Qur’an, tapi tidak mau
mentadabburi ayat-ayatnya maka ia ibarat orang yang ingin mendapatkan
mutiara dari dasar lautan, tetapi ia hanya berdiri di tepi pantai menikmati pasir
putih, debur ombak, terbit dan tenggelamnya matahari. Kalau itu yang ia
lakukan tentu ia tidak akan pernah sampai kapanpun mendapatkan mutiara
yang ia inginkan.

Secara bahasa tadabbur berarti melihat dan memperhatikan kesudahan
segala urusan dan bagaimana akhirnya. al-Alusi dalam tafsirnya Ruh al-

Ma’ani menjelaskan bahwa pada dasarnya tadabbur itu berarti memikirkan
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secara mendalam kesudahan suatu urusan dan akibat-akibat yang
ditimbulkannya.

Ibnu al-Qayyim juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
mentadabburi suatu perkataan adalah melihat dan memperhatikan perkataan
itu dari awal dan akhir perkataan kemudian mengulang-ngulangi hal itu.

Dapat juga dikatakan bahwa tadabbur adalah proses berfikir
mendalam dan menyeluruh yang dapat menghubungkan ke pesan paling akhir
sebuah perkataan, dan mencapai tujuan maknanya yang terjauh.

Adapun yang dimaksud dengan tadabbur al-Qur’an adalah
menggunakan ketajaman mata hati lewat proses perenungan mendalam secara
berulang-ulang agar dapat menangkap pesan-pesan al-Qur’an yang terdalam
dan mencapai tujuan maknanya yang terjauh.

Ibnu al-Qayimm dalam kitabnya al-Fawaid mengatakan, “Jika engkau
ingin mengambil manfaat dari al-Qur'an maka pusatkanlah hatimu ketika
membaca dan mendengarkannya, fokuskanlah pendengaranmu dan hadirlah
seperti seseorang yang sedang diajak bicara oleh Allah SWT. dengan al-
Qur'an itu karena ia merupakan perkataan Allah SWT. kepadamu melalui
lisan Rasul-Nya.

Tadabbur al-Quran itu haruslah mengandung tujuan untuk mengambil
manfaat dan mengikuti apa yang terkandung dalam al-Qur'an itu karena
tujuan dari membaca dan mentadabburi ayat-ayat al-Qur'an itu adalah untuk

mengamalkan dan berpegang pada isi kandungannya.
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Abdurrahman Habannakah menegaskan bahwa al-Quran adalah kitab
yang penuh berkah, kebaikannya tidak pernah kering, petunjuk-petunjuknya
selalu setia mengiringi kehidupan, namun keberkahan dan kebaikan-kebaikan
ini tidak dapat dicapai kecuali oleh orang yang bersedia mentadabburinya,
karena tujuan al-Qur’an turun adalah untuk ditadabburi ayat-ayatnya, tujuan
tadabbur bukanlah sekedar kemewahan ilmu, atau bangga dengan pencapaian
pengetahuan, atau mampu untuk mengungkapkan makna untuk
disombongkan, tetapi tujuan dari pemahaman itu adalah untuk mengingatkan
dan mendapat pelajaran serta beramal sesuai dengan ilmu yang didapat, dan
pelajaran inilah yang dimaksud dalam ayat yang tidak akan didapat kecuali
oleh ulul albab (orang-orang yang mempunyai fikiran), mereka adalah pemilik
akal yang cerdas, pikiran yang bersih dan hati yang mulia*!.

Ibnu taimiyyah mengatakan, “Barangsiapa yang mentadabburi al-
Qur'an demi untuk mendapatkan pentunjuk darinya, maka akan jelas baginya
jalan kebenaran”.

Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir menyebutkan perkataan Hasan al-Basri
tentang ayat ini, dimana beliau menegaskan, “Demi Allah! Tadabbur al-
Qur'an itu bukanlah dengan menghafal huruf-hurufnya, tetapi mengabaikan
batasan-batasan hukumnya, sehingga ada yang mengatakan, “Aku telah
membaca al-Qur'an seluruhnya, namun al-Qur’an itu tidak nampak dalam

akhlak dan amal perbuatannya.

41 Abd Al-Rah{man, Qawa>’id,10.
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Disamping untuk meraih mutiara-mutiara hikmah yang terkandung
dalam al-Qur’an untuk kita amalkan dan kita jadikan sebagai pegangan dalam
kehidupan. ada dua manfaat lain dari tadabbur al-Qur'an ini.

Pertama, agar dapat merasakan bahwa al-Qur'an adalah sungguh-
sungguh berasal dari Allah SWT. dan tidak menemukan kontradiksi antara al-
Qur’an dengan hatinya, antara al-Qur’an dengan kenyataan dan antara satu
ayat dalam al-Qur’an dengan ayat lainnya. Allah SWT. berfirman:

558 B @ Is355) alll 2 aie Goe O 85 ° Ol5all Og3iasy VBl

Maka apakah mereka tidak mentadabburi (memperhatikan) Al Quran?

Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka

mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. (QS. al-Nisa' [4]:
82).

Kedua, tadabbur al-Qur'an dapat membuka qalbu yang terkunci,
karena qalbu adalah alat paling utama untuk menangkap pesan-pesan al-
Quran.

EIGST sl sl ol GI5aNl Gesvass VI

Maka apakah mereka tidak mentadabburi (memperhatikan) Al Quran
ataukah hati mereka terkunci? (QS. Muhammad [47]: 24).

B. Penerapan Tadabbur berdasarkan Empat Puluh Kaidah Tadabbur
Abd al-Rah{man H{abannakah berinteraksi dengan al-Quran dengan
menggunakan pendekatan tadabbur dalam rentang waktu tigapuluh tahun
lebih, disertai dengan penela’ahan yang mendalam atas banyak karya-karya
tafsir dengan berbagai metode dan corak penafsiran, selama menelaah dan
tadabbur panjang itu Allah membuka baginya kaidah-kaidah untuk

mentadabburi al-Qur’an, kaidah-kaidah ini terkumpul di dalam kitab tafsir,
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namun Abd al-Rah{man H{abannakah —sebagaimana pendapatnya- adalah
orang yang pertama yang mengumpulkan kaidah-kaidah ini dan
menerapkannya dalam tafsir.

Kaidah-kaidah tadabburi ini menurut Nurul Zakirah Mat Sin bertujuan
untuk memahami dan mendalami pesan-pesan al-Qur’an baik yang tersirat
ataupun tersurah*?. Kaidah-kaidah tadabur tersebut adalah:

1. Kaidah Pertama:

“ Seputar keterkaitan antara ayat-ayat al-Quran dengan tema surah, dan
keterkaitan antara satu ayat dengan ayat-ayat lain dalam al-Quran jika
memiliki tema yang sama”.

Contoh seperti firman Allah di surah al-Qiyamah, surah ke-75 urutan
mushaf, dan surah ke-31 urutan turun, ayat: 16-19

al138 1316 1585 amas e O] ay Jaei) bl @y P35 V

Kl

Lo Wle O o5 &

35 &5

Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca al-
Qur’an) karena hendak cepat-cepat menguasainya. Sesungguhnya kami
yang akan mengumpulkannya di dadamu dan membacakannya.
Apabila kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya
itu. Kemudian sesungguhnya kami yang akan menjelaskannya.

Ketika turun awal-awal surah al-Qiya>mah melalui Jibril, nabi
terburu-buru  menggerakkan lisannya, mengikuti Jibril yang sedang
membacakan kepadanya, karena keinginan kuat untuk meghafal apa yang

disampaikan sehingga tidak ada yang lepas sedikitpun, keinginan kuat untuk

42 Nurul Zakirah Mat Sin, “definisi Qawa>"id al-Tadabbur”, QURANICA, Vol VI, (Kuala Lumpur,
Juni, 2014), 64.
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lekas memahami, dan membaca dengan tartil sesuai dengan bacaan tartil jibril,
maka kemudian turunlah empat ayat di atas sebagai sarana pendidikan kepada
nabi SAW®,

Larangan terburu-buru ini sesuai dengan jaminan Allah yang telah
diberikan kepada nabi sebelum kejadian ini, bahwa nabi tidak akan lupa ayat
al-Qur’an yang sudah dibacakan kepadanya, surah Makkiyah, surah ke-8

urutan turun, ke-87 urutan mushaf, ayat: 6-7

ads o 5p3dl plsy & all sl b V) sl Wb 25,585

Kami akan membacakan (al-Qur’an) kepadamu (Muhammad)
sehingga engkau tidak akan lupa. Kecuali jika Allah
menghendaki.Sungguh Dia mengetahui yang terang dan yang
tersembunyi

Allah menjamin nabi tidak akan lupa ayat yang sudah dibacakan
kepadanya kecuali apa yang Allah kehendaki, misalnya dengan menghapus
ayat dan menggantinya dengan yang lebih baik*, ini dikenal dengan istilah
nasakh mansukh.

Firman Allah di surah Ta>ha>, surah ke-20 urutan mushaf, ke 45

urutan turun, ayat: 114
Ble S5 &5 U85 &5 2] sals O J3B (o 051 S5 Vs

Janganlah engakau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) al-Qur’an
sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “ya Tuhanku
tambahkanlah ilmu kepadaku”.

43 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol II, 490
* Ibid., 490.
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Setelah turun ayat ini akhirnya rasul tahu dan memiliki kesabaran
untuk menunggu turunnya wahyu secara berangsur-angsur sampai tuntas
semuanya, dan rasul otomatis dengan jaminan Allah hafal al-Quran tigapuluh
juz setelah didektekan semua ayat-ayatnya oleh Jibril*.

2. Kaidah ke dua:

“ Seputar kesatuan tema surah “
Misalnya surah al-Fi>]

Bagi orang yang mentadabburi surah ini dia akan mendapati tema
surah ini berkisar seputar peringatan kepada kaum musyrikin tentang adzab
yang ditimpakan oleh Allah kepada pasukan gajah, pasukan yang datang dari
yaman menuju Makkah di bawah pimpinan Abrahah dengan tujuan
menghancurkan ka’bah.

Ini peringatan sekaligus ancaman bagi orang musyrikin jika mereka
melakukan keburukan kepada nabi Muhammad mereka akan mendapatkan
adzab sebagaimana yang ditimpakan kepada pasukan gajah*S.

3. Kaidah ke tiga:

“ Banyaknya tujuan yang dapat dicapai oleh satu nas al-Qur’an”.

Misalnya surah al-D {uh{a > yang mempunyai berbagai tujuan

45 Abd al-Rah {man, Ma’a>rij, Vol VIII, 337.
46 Abd al-Rah {man, Ma’a>rij, Vol II, hal 8
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a. Kepada nabi Muhammad SAW, surah ini menjadi hiburan,
penentram hati, pemuliaan, dan janji Allah akan masa depan yang
gemilang

b. Kepada orang-orang yang beriman, surah ini bermakna
pengokohan jiwa. Menjadikan orang-orang mukmin bangga karena
Allah telah memuliakan pemimpin mereka, sebagai obat dan
klarifikasi bagi mereka setelah mendapatkan kabar bohong bahwa
Allah telah meninggalkan pemimpin meereka.

c. Pembuat dan penyebar berita bohong dan para pendukungnya,

membantah dan menentang berita tersebut*’.

4. Kaidah ke empat:
“ Kondisi saat turunnya nas al-Qur’an, korelasinya dengan aspek manusia,

waktu, dan tempat”.

Orang yang mentadabburi al-Qur’an harus memberhatikan tiga hal demi

kesempurnaan tadabbur, yakni:

a. Memperhatikan ~ masa-masa awal islam, yaitu dengan
memperhatikan kaum yang al-Quran turun untuk mengajar dan mendidik
mereka, termasuk dalam hal ini adalah memperhatikan lingkungan mereka,

dan pemahaman yang berkembang di komunitas mereka.

47 Abd al-Rah {man, Qawa>’id, 49.



30

b. Memperhatikan kondisi psikis, pemikiran dan kondisi soasial, yang
termasuk kondisi psikis dalam hal ini adalah keadaan saat turun ayat,
apakah dalam kondisi damai atau peperangan, dalam kondisi aman atau
mencekam, dalam keadaan berlimpah makanan atau sedang kelaparan.
Sedang yang termasuk pemikiran disini seperti kedaan pintar atau bodoh,
kondisi sudah mengetahui atau belum. Sedang yang termasuk keadaan
sosial misalnya masyarakat yang al-Quran turun adalah badui atau
masyarakat yang sudah berperadaban, masyarakat yang sedang kuat atau

lemabh.

c. Memperhatikan Makki dan Madani, sebelum hijrah dan setelahnya,
termasuk kategori ini adalah membedakan antara waktu hari raya dan

waktu negara sedang membutuhkan perjuangan atau jihad.

5. Kaidah ke lima:
“ Penafsiran-Penafsiran yang parsial (khusus) dan makna lafadh yang

umum”’

Contoh: tafsiran-tafsiran ulama tentang surah taubah ayat 414%:

a. Berangkatlah kalian semua baik dalam keadaan kuat atau lemah

b. Berangkatlah kalian semua baik dalam kemudahan atau
kesulitan

c. Berangkatlah kalian semua baik dalam kaya dan kuat ataupun

miskin dan lemah

48 Abd Al-Rah{man, Qawa>"id, 60.
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d. Berangkatlah kalian semua baik dalam keadaan kurus atau
gemuk
e. Berangkatlah kalian semua baik ketika memiliki senjata sedikit
atau banyak
f. Berangkatlah kalian semua baik dalam dengan kendaraan atau
berjalan
g. Berangkatlah kalian semua baik dalam keadaan ringan karena
hanya memiliki sedikit tanggungan keluarga atau dalam
keadaan berat hati karena mempunyai banyak tanggungan
keluarga
h. Berangkatlah kalian semua baik dalam keadaan masih muda
atau sudah tua
i. Berangkatlah kalian semua baik dalam dalam keadaan sehat
atau sakit
Selama lafadh Ble> dan V&5 bisa menampung semua tafsiran dan
pengertian di atas, maka tidak ada alasan untuk membatasi pemaknaan di atas
kepada salah satu penafsiran saja.
6. Kaidah ke enam:
“ Ayat-ayat al-Quran melengkapi satu sama lain dalam satu tema, dan

menjauhi adanya pengulangan ayat untuk hanya sekedar penguatan saja”

Contoh: larangan membunuh anak, yang terdapat dalam dua ayat yang

berbeda, menurut Abd al-Rah{man H{abannakah, ™ jika kita mentadabburi
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dua ayat di atas, maka kita menemukan kesimpulan bahwa dua ayat ini saling
menyempurnakan dan melengkapi, bukan sekedar pengulangan saja .
Pertama, firman Allah, surah Makkiyah, nomor 16 urutan mushaf,

nomor 50 urutan turun, ayat:31
I;*:g fo ‘ C)lg ° _o’lg: ZL ;}guﬁlé ° 3:“.333 _? 079\1‘001 ’— o, = ;‘gsggi I ,ef?.: gé

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin,
Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu.
Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang besar.

Ayat yang berada di surah Isra’ menjelaskan bahwa Allah menjamin
rezeki anak, kemudian Allah juga menjamin rezeki orang tuanya. Ayat ini
turun guna mencegah orang tua membunuh anak dikarenakan ketakutan akan
terjadinya kemiskinan di masa datang sebab menafkahi anak®. Redaksi
“khashyah imla>q” menunjukkan bahwa kondisi komunikan dalam keadaan
cukup, kemiskinan disini adalah sesuatu yang mungkin saja terjadi atau juga
tidak terjadi, malah Allah memberikan garansi melalui anaklah —jika nanti
sudah besar- orang tuanya akan mendapatkan rezeki.

Kedua, surah Madaniyah, Surah al-An’a>m, urutan ke-6 mushaf, ke-55

urutan turun, ayat:151
Pl p&835 &35 Wi e pSVST Isliis Vs

Janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka

Ayat yang berada di surah al-An’a>m berisi larangan membunuh anak

karena kemiskinan yang sedang dialami dan dijalani. Redaksi “min imlaq”

4 Abd Al-Rah{man, Qawa>"id, 75.
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menunjukkan makna demikian. Larangan ini juga disertai janji Allah bahwa

Dialah yang mencukupi kebutuhan orang tuanya dan juga anaknya™.

Dua ayat ini memberi informasi bahwa dalam keadaan apapun, cukup

ataupun kekurangan, Islam memerintahkan manusia untuk menjaga dan

merawat seorang anak yang sudah dititipkan oleh Allah, dan melarang

membunuh anak tersebut karena kemiskinan ataupun karena khawatir menjadi

miskin.

7. Kaidah ke tujuh

“ Menyelidiki dan meneliti tafsir bi al-ma’thur untuk mengetahui makna

nas (penafsiran nabi, sahabat, atau tabi’in)”.

Contoh: tentang perbedaan penafsiran ulama terkait makna “sab’ al-

Matha>ni>" sebagai berikut:

o

d.

c.

Surah al-Fatihah, riwayat berdasar keterangan dari banyak dari
ulama salaf

Surah-surah panjang, yakni: al-Baqarah, Ali Imran, al-Nisa>’,
al-Ma>’idah, al-‘an’am, al-A’ra>f, dan nomor tujuh adalah al-
Anfa>] dan al-Taubah, dua surah terakhir seperti satu surah,
sebagaimana riwayat Ibn Abbas.

Sab’ al-Matha>ni> adalah seluruh al-Quran, pendapat ini
diriwayatkan oleh al-D {ah{a>k, T {a>wu>s, dan Abi> Ma>lik.
Sab’ al-Matha>ni> adalah surah al-Ah{za>b

Dan lain-lain

0 Abd Al-Rah {man, Qawa>’"id,75.
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Jika kita meneliti tafsiran-tafsiran di atas yang datang apakah datang
dari nabi atau tidak, maka tidak ada pilihan bagi kita kecuali memilih
penafsiran yang pertama, dia diriwayatkan oleh mayoritas sahabat dan tabi’in,
diantaranya: Umar Ibn Khatta>b, Ali ibn Abi Thalib, Ibn Mas’ud, Abu
Hurairah, Ubay Ibn Ka’ab, Muja>hid, Qatadah, Rabi’, Kalbi, Ab al-Aliyah.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan sanadnya, sebagai berikut:
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan sanadnya, sebagai berikut
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8. Kaidah ke delapan
“ Kesetaraan teks-teks al-Quran, dan kewajiban mengkompromikannya
jika terdapat teks-teks yang nampak bertentangan, dan tidak
menggunakan konsep naskh mansukh kecuali dengan dalil yang benar

dan eksplisit”.

Contoh: tafsir surah al-Ma>idah, urutan ke-5 mushaf, ke-112 urutan

turun, ayat 105
POAEBI 3] o &o S5 ¥ pSiudST pSile lgial Cuadl ol b

Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu; karena orang yang
sesat tidak akan membahayakanmu apabila kamu telah mendapat
petunjuk

Jika dilihat dari tekstualitas redaksi ayat, maka seakan-akan ayat ini
membatalkan ajaran islam yang lain, semisal al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-
Nahyu an al-Munkar (memerintah kepada yang benar dan mencegah yang
mungkar), jihad di jalan Allah, dan juga perintah menjaga keluarga dari api
neraka. Setelah teks-teks yang nampak bertentangan ini dikumpulkan ternyata
tidak terdapat kontradiksi pada beberapa ayat yang terkait ayat di atas, dan
tema seperti jihad, dakwah, menjaga keluarga dII°'.

Ayat al-Ma>’idah di atas menjelaskan bahwa tanggung jawab seorang
mukmin itu terbatas, artinya tanggung jawabnya hanyalah beriman dan

beramal, dan termasuk beramal dalam hal ini adalah berdakwah, al-Amr bi al-

Ma’ruf wa Nahyu an al-Munkar, jihad di jalan Allah, dan juga perintah

1 Abd Al-Rah {man, Qawa>"id,143.
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menjaga keluarga dari api neraka, menegakkan shariat Allah, menjalankan
hukum Allah, mengambil hak dari orang yang dhalim®2.

Jika iman dan amal sudah dilakukan, maka sesatnya orang yang sesat,
kafirnya orang yang kafir bukan lagi menjadi beban bagi seorang mukmin,
melainkan beban atau tanggungjawab mereka sendiri.

9. Kaidah ke sembilan

“Meneliti tahapan-tahapan turunnya ayat”

contohnya adalah pentahapan keharaman khamr (minuman keras),
a. Pertama, zaman Makkah, menyiratkan sifat-sifat rasul, Muhammad SAW,
bahwa rasul menghalalkan bagi umatnya perkara-perkara yang baik, dan
mengharamkan kepada umatnya hal-hal yang buruk, isyarat ini terdapat

dalam surah al-A’raf, urutannya turun ke-39 ayat 157
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Yaitu orang-orang yang mengikuti rasul, nabi yang ummi, yang
namanya mereka dapati tertulis di dalam taurat dan injil yang ada pada
mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang ma’ruf dan mencegah
dari yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi
mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan

2 1bid., 143.
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membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada
mereka.  Adapun  orang-orang yang beriman  kepadanya,
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya, mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Kemudian -masih zaman Makkah- hanya saja isyarat keharaman khamr
lebih kuat dari ayat sebelumnya, dijelaskan dalam surah al-Nahl, urutan

turun ke-70, ayat 67.

s O] L 1853 585 o Oeisd wlieVls Jusdl wliad Gos

Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda kebesaran Allah bagi orang yang mengerti.

Dalam ayat ini Allah menyifati kata “rizq” rezeki sebagai sesuatu yang
baik, sebaliknya “sakr” Allah tidak menyifatinya sebagai rezeki, dan juga

bukan sesuatu yang baik.

. Kedua, periode madinah, tepatnya di awal-awal periode ini, diawali
dengan kejelasan tentang keharaman khamr namun di dalamnya juga
masih terdapat manfaat, dilanjutkan dengan keharamankhamr ketika

mendekati waktu shalat

Kemudian surah Al-baqarah, urutan ke-87 sesuai masa turun, urutan ke-2

sesuai mushaf, ayat: 219

lopails il £3Lios 5uS o3l logud I8 yuucalls yo3dl (& 2lgilus
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Mereka menanyakan kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah,
“pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosannya lebih besar daripada manfaatnya”, dan
mereka menanyakan kepadamu tentang apa yang harus mereka
infakkan, katakanlah, “kelebihan dari apa yang diperlukan”,
demikianlah Allah menanyakan kepadamu agar kamu memikirkan.

Dengan sedikit saja perenungan, diketahui bahwa disini sudah
diterangkan keharaman khamr, karena dosanya lebih banyak dari manfaatnya.
Ketika seseorang menghitung atau berhitung dengan ukurang untung dan rugi,
maka orang yang meminum khamr adalah orang yang merugi.

Kemudian turun di surah al-Nisa, surah yang ke-92 nuzul, dan ke-4

mushaf, ayat: 43
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat,
ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu
ucapkan, dan jangan pula kamu hampiri masjid ketika kamu dalam
keadaan junub kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu
mandi wajib. Adapun jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
sehabis buang air atau kamu telah menyentuh perempuan sedangkan
kamu tidak mendapat air, maka bertayammumlah kamu dengan debu
yang baik (suci), usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu,
sungguh Allah maha pemaaf, maha pengampun.
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Di ayat ini disampaikan secara eksplisit keharaman khamr pada waktu-
waktu salat, meskipun demikian ayat ini tetap mengisyaratkan adanya ajakan
dengan kuat untuk menjauhi khamr sepenuhnya.

Kemudian terakhir turun ayat yang dengan tegas menyatakan dan
mengumumkan larangan dan keharaman khamr, yakni pada surah al-

Ma>’idah, urutan turun 112, urutan ke-5 mushaf, ayat: 90-93
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Wahai orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi,
berkurban untuk berhala, dan mengundi nasib sesuai dengan anak
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu beruntung.

Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud
menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu, dan
menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan
salat, maka tidakkah kamu mau berhenti?

Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada rasul serta
berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa
kewajiban rasul kami hanyalah menyampaikan amanat dengan jelas.
Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan tentang apa yang mereka makan dahulu apabila mereka
bertakwa dan beriman, serta mengerjakan kebajikan, kemudian mereka
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tetap bertakwa dan beriman, selanjutnya mereka tetap juga bertakwa
dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang yang berbuat
kebajikan.

Setalah menerima ayat ini, umar berkata : Kami tidak minum lagi ya
Rab, kami tidak minum lagi ya Rab™.
10. Kaidah ke sepuluh
“ Hikmah adanya ayat madaniyah di surah makkiyah, atau sebaliknya ayat

makkiyah turun di surah madaniyah”.

Contoh: Surah al-Muzzammil, nomor 73 urutan mushaf, nomor 3 urutan

turun

Surah ini adalah surah Makkiyah, kecuali ayat 10-11 dan ayat 20 yang

turun di Madinah.

Sebagai contoh penulis akan mengetengahkan satu saja rahasia adanya

ayat Madaniyah dalam surah Makkiyah pada ayat 20.

Ayat ini setidaknya membicarakan tiga hal:

a. Keterangan tentang salat rasul yang lebih sedikit dari 2/3, kadang lebih
sedikit dari 'z, kadang lebih sedikit dari 1/3 begitu pula dengan
keadaan salat para sahabat. Hal ini terjadi setelah turun lengkap surah
Muzammil, sebelumnya nabi menjalani salat dengan petunjuk di awal
surah al-Muzzammil yakni hampir seluruh malam, setengahnya atau

kurang dari setenggahnya. Hal ini berjalan sekitar 12 tahun,

3 1bid., 157.
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b. Dispensasi atau keringanan dalam salat malam ini terjadi karena
memang kondisi Madinah menghendaki demikian, seperti adanya
perintah keluar berjihad dan berperang di jalan Allah.

c. Keterangan tentang hukum salat, zakat, dan gard (hutang piutang){.
Keterangan rinci terkait hal ini menandakan bahwa ayat ini turun di
Madinah, karena memiliki kesamaan dengan tujuan ayat-ayat
Madaniyah yang lain

11. Kaidah ke sebelas

“ Melihat hadis tentang sebab turun ayat”

Orang yang mentadabburi al-Quran hendaknya melihat sebab turun
ayat yang sahih, namun harus tetap berpegang pada kaidah “al-Ibrah bi umum
al-Lafdz la> bi khus{u>s{ al-sabab”, kecuali memang ada dalil yang
mengkhususkan.

12. Kaidah ke dua belas

“ Keharusan memahami ayat berdasarkan sususan kalimat-nya”
Misalnya: al-Taubah: 55
(g e 4l 3y, a5) ab3Vsl Vs apllsel iz W5
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Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum.
Sesungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa
mereka dalam kehidupan dunia, dan kelak akan mati dalam keadaan
kafir.
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Ayat ini turun menerangkan kondisi dan keadaan segolongan dari
orang-orang munafik, Allah berbicara kepada rasul kemudian kepada setiap
orang yang beriman setelahnya. Berbicara kepada rasul berarti berbicara
kepada orang-orang mukmin setelahnya, karena rasul adalah panutan dan
teladan.

Seakan-akan Allah berbicara kepada orang-orang mukmin, Maka
janganlah harta dan anak-anak mereka, wahai orang yang beriman membuat
kalian kagum, karena itu semua adalah ujian bagi mereka di dunia, sesuai
dengan sunnah yang Allah tetapkan, sebagaimana surah al-Isra’; 20
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Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini (golongan yang
menginginkan dunia) ataupun golongan itu (golongan yang
menginginkan akhirat), kami berikan bantuan dari kemurahan
Tuhanmu, dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi.

Sebagian penafsir, seperti; Al-Jurja>ny, al-Taba>ry, al-Shauka>ny, al-
Ra>zy>, berdasarkan riwayat dari Ibn Abbas mengatakan adanya Ta’khi>r di
dalam ayat ini, fi al-dunya> yang seharusnya ditaruh di akhir.

Jika pendapat ini yang dipakai, maka makna ayat adalah: Dalam
kehidupan dunia ini janganlah kalian kagum kepada harta dan anak-anak
mereka, karena mereka akan mendapatkan siksa di akhirat karena harta dan
anak-anaknya.

Adapun jika ayat ini dipahami berdasarkan susunannya, maka
pemaknaan ayat adalah sebagai berikut; Janganlahlah kalian kagum dengan
harta dan anak-anak mereka, karena Allah menyiksa mereka dengan harta dan

anak-anak mereka di dunia.
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Siksaan di dunia lewat harta dan anak ini sebagaimana pendapat Ibn
Qayyim yang dikutip Abd al-Rah{ma>n H{abannakah berupa rasa sakit,
beban berat, dan kepayahan. Adapaun menurut Abd al-Rah{ma>n sendiri
siksa mereka di dunia ini berbentuk seperti, kelelahan, kegelisahan, karisauan,
kecapekan ketika mengumpulkan dan ketika menyimpannya dari orang lain,
kesusahan yang mereka alami terus menerus, ketakutan atas harta dan anak
mereka, kadang-kadang musibah yang mereka terima dari dan atau gara-gara

perbuatan anak mereka.

13. Kaidah ke tiga belas:
“Di dalam al-Quran tidak ada perbedaan dan pertentangan, dan ayat al-
Quran tidak juga bertentangan dengan fakta-fakta ilmiah berdasarkan

penelitian manusia”

Firman Allah surah al-Nisa>’:78-79
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Jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, “ini dari sisi
Allah”, dan jika mereka ditimpa suatu keburukan mereka
mengatakan,”ini dari sisi engau (Muhammad). Katakanlah, “semua
datang dari sisi Allah”, Maka mengapa orang-orang (munafik) itu
hampir-hampir tidak memahami pembicaraan (sedikitpun). Kebajikan
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apapun yang kamu peroleh adalah dari sisi Allah, dan keburukan
apapun yang menimpamu itu dari kesalahan dirimu sendiri. Kami
mengutusmu (Muhammad)menjadi rasul kepada seluruh manusia. Dan
cukuplah Allah yang menjadi saksi.

Pada dua ayat ini kadang oleh orang mengganggap adanya
pertentangan antara ayat satu dengan yang lain, yakni antara, “katakanlah
segala sesuatu dari Allah”, dan “Kebajikan apapun yang kamu peroleh adalah
dari sisi Allah, dan keburukan apapun yang menimpamu itu dari kesalahan
dirimu sendiri”.

Namun orang yang mentadabburi ayat di atas akan mendapatkan
pemahaman sebagai berikut:

Sesungguh setiap nikmat atau musibah, hal yang disuka atau yang
dibenci, semuanya ini berasal dari Allah, berdasarkan takdirnya, adapun
kebajikan maka itu karena karunia Allah, adapun keburukan maka itu adalah
sebab manusia sendiri, keburukan ini dia dapat bisa jadi karena dosa yang
dilakukannya, bisa juga karena pendidikan dari Allah melalui keburukan yang
harus dirasakan dulu.

14. Kaidah ke empat belas
“Makna yang ditimbulkan oleh nas, dan terkait karena kesesuaian ide,

keharusan yang lain, atau kata yang dibuang”

Contoh, firman Allah, surah al-Inshirah{: 7
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Maka apabila engkau telah selesai (dari satu urusan), tetaplah bekerja
keras (untuk urusan yang lain)

Jika engkau telah menyelasaikan suatu amal dalam rangka menta’ati
perintah Tuhanmu, maka beralihlah ke amal yang lain, sehingga dengan
amalmu itu engkau merasa capek dan lelah. Disini amal yang ke dua tidak
disebut, hanya diperintah untuk bercapek-capek saja.

Contoh lain, firman Allah, surah al-Shu’ara>’: 16-18
Judlio] o G o3l O GuaodlEl L5 Us s U] Vb 239 il
i b o b S 13,05 s i35 2l UG

Maka datanglah kamu berdua kepada fir'aun dan katakan
“sesungguhnya kami adalah utusan Tuhan seleuruh alam”, lepaskanlah
Bani Isra>’i>] pergi bersama kami, dia Fir’aun menjawab, “bukankah
kami telah mengasuhmu dalam lingkungan keluarga kami waktu
engkau masih kanak-kanak, dan engkau tinggal bersama kami
beberapa tahun dari umurmu”

Di ayat ini ada keterangan yang dibuang, tepatnya setelah mendapat
perintah mendatangi Fir’aun, Musa dan Harun mendatanginya, kemudian
mendakwahinya, dan mengajaknya beriman kepada Allah, ini diketahui
berdasar perkataan mereka “ kami utusan dari Tuhan seluruh alam”, setelah itu
baru mereka meminta pembebasan Bani Isra>’"i>1.

15. Kaidah ke lima belas

“Seputar pengulangan dan tujuannya:
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Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah setiap pengulangan dalam al-
Qur’an mempunyai tujuan yang berbeda, tujuan ini perlu didalami, seperti

misalnya:
Firman Allah, surah S{af: 8-9
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Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut
(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-
Nya meskipun orang musyrik membencinya

Firman Allah surah al-Taubah: 32-33
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Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut
(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya, malah berkehandak
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang musyrik membencinya

Dua ayat ini mirip tapi tidak sama, perbedaannya adalah jika di surah
s{af (gf]l Y |9E.§ja:;1) bermakna mereka menginginkan beberapa cara dan

sarana yang mereka gunakan untuk memadamkan Allah dengan mulut
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mereka, sedang di surah al-Taubah (|9E.§.E ui) memberi makna mereka
menginginkan memadamkan cahaya Allah, setelah mereka berusaha
mendapatkan sarana dan cara untuk memadamkan cahaya Allah di surah S{af,
maka mereka langsung berusaha memadamkan cahaya Allah di surah al-
Taubah.

Perbedaan yang lain adalah perbedaan antara (o :,95 f).fZ 3&15) di surah

sw,u"i

S{af dan (3595 pis U 1 &l L56[55) di surah taubat. Dua hal ini memberi
makna yang berbeda. Di surah S{af ketika kaum musyrikin masih mencari
sarana untuk memadamkan Allah, disisi lain sebaliknya Allah sudah
menyempurnahkan cahaya-Nya, adapun di surah al-Taubah ketika kaum
musyrikin hendak memadamkan cahaya Allah karena sudah memiliki sarana,
maka sebaliknya Allah menegaskan menolak cahaya-Nya padam, yang Allah
terima hanyalah sempurnanya cahaya-Nya.

16. Kaidah ke enam belas

“Seputar perlunya pembahasan ilmiah secara bahasa terkait makna-makna

kata dalam al-Qur’an”

Memahami makna kata-kata al-Quran adalah termasuk unsur
fundamental dalam upaya mentadabburi al-Quran. Orang yang tidak
memahami kata-kata al-Quran yang ingin ditadabburinya, dia tidak akan
memahami secara keseluruhan teks dengan benar dan mendalam®,

Bagi orang yang mentadabburi al-Quran penting untuk mengetahui

makna dari setiap kosakata, sesuai dengan arti kata pada saat turunnya al-

> 1bid., 319.
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Quran, bukan sesuai dengan perkembangan pemaknaan kaliamat setelah
zaman turunnya dahulu. Bukan juga ketika kata itu sudah menjadi istilah ahli
fikih.

Contoh: kata fakir dan kata miskin

Fakir adalah orang yang benar-benar membutuhkan sesuatu untuk
memenuhi kehidupannya atau kebutuhan keluarganya, meski kadang-kadang
tidak nampak sama sekali bahwa dia adalah orang yang butuh, maka kadang-
kadang orang yang tidak tahu mengira dia orang kaya karena dia menjaga diri
dari meminta, dan bekerja dengan giat dan serius sehingga orang-orang
menyangka dia sudah dan pekerjaannya sudah mencukupinya.

Miskin adalah orang yang penampilannya menampakkan bahwa dia
adalah orang yang butuh, karena dia terbuka untuk menerima pemberian
manusia, berdasarkan penampakannya yang memberi kesan dalam keadaan
butuh, bisa juga karena secara terang-terangan dia minta bantuan kepada
manusia, baik berupa sedekah atau zakat. Meskipun keadaannya bisa berbeda
dengan perkataan dan penampilannya.

17. Kaidah ke tujuh belas

“Seputar hubungan antara ayat dengan penutup-nya”

Misal, firman Allah, surah al-A’ra>f: 200 dan Fus{s{ilat: 36 . Ayat
kedua sebagai penguat ayat pertama dalam mengungkapkan bahwa Allah yang
maha mendengar dan mengetahuilah satu-satunya Dzat yang menolong

manusia yang minta perlindungan.

Pl rocw ] b deiiold €35 olarlll (o Hie5H s
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Dan jika syaitan datang menggodamu, maka berlindunglah kepada
Allah, sungguh Dia maha mendengan, maha mengetahui.

padall 2ol 55 & allly deild €5 olaill Go Hies Kfs

Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu godaan, ma mohonlah
perlindungan kepada Allah, sungguh Dialah yang maha mendengar,
maha mengetahui.

Dua ayat ini menerangkan bahwa seorang yang minta perlindungan
kepada Allah dari godaan syaitan dengan lisannya saja masih belum cukup
untuk menolak godaan syaitan, kecuali jika isti’adzah lisan disertai dengan
isti’adzah hati. Permintaan perlindungan adalah kandungan dari ayat, sedang
syarat adanya pemahaman didapat melalui sifat Allah yang maha mendengar
dan mengetahui di akhir ayat.

18. Kaidah ke delapan belas

“Seputar kata-kata yang mempunyai kedekatan makna atau sinonim”

Misalnya: pengunaan kata sl dan csoinoll

Jika kita mencermati arahan yang diberikan Allah dalam hal mencari
rezeki maka Allah menggunakan redaksi _swiwoll, namun ketika Allah
memerintah melaksanan salat jum’ah maka redaksi yang Allah pergunakan
adalah ssuwll. Kedua-duanya mempunyai makna berjalan, hanya saja
sud| memiliki arti tambahan yakni berjalan cepat, berjalan dengan disertai
antusias, semangat, dan kecepatan yang bertambah.
19. Kaidah ke Sembilan belas

“Seputar satu kata dengan dua makna atau lebih”

Misalnya kata
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Firman Allah
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Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka
berkata, “kami telah beriman”, tetapi apabila mereka telah kembali
kepada setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, “sesungguhnya
kami bersama kamu, kami hanya berolok-olok™.

Allah akan memperolok-olokkan mereka, dan membiarkan mereka
terombang-ambing dalam kesesatan.

Dalam ayat ini disebutkan bahwa Allah mengolok-olok orang-orang
munafik sebagai balasan bagi mereka, karena mereka mengolok-olok orang
yang beriman. Makna istihza’ bagi Allah dalam hal ini yang lebih dekat
kebenaran adalah, Sesungguhnya Allah membalas kaum munafikin sesuai
dengan perbuatan mereka, maka kemudian Allah meletakkan mereka di posisi
yang memungkin orang-orang yang beriman mengolok-olok mereka.

Membalas berbuatan kaum munafik sah dinisbatkan kepada Allah,
baik pembalasan itu berupa istihza’, sebagai sahnya kebiasan bangsa arab
mengatakan seseorang yang menjadi sebab terbunuhnya seseorang dinamakan
pembunuh, atau seseorang yang menyiap sarana untuk orang miskin makan,
disebut sebagai member makan orang miskin. Begitu juga seorang hakim yang
memenjarakan penjahat, maka sebenarnya yang memenjarakannya adalah
prajurit. Maka istihza’ dalam ayat ini bukanlah majaz, tapi hakikat yang sudah

menjadi kebiasaan bangsa arab®”.

>Tbid., 460.
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20. Kaidah ke dua puluh

“Seputar sumpah dalam al-Qur’an”

Point-point yang menjadi perhatian Abd al-Rah{man H{abannakah
dalam bab sumpah dalam al-Qur’an adalah; Kesesuaian antara muqgsam bih
dan mugsam alaih, tujuan dari adanya qasam, mencari siapa yang menjadi
mukhattab gasam tersebut, apakah orang-orang kafir, orang yang beriman,
manusia secara umum, apa manusia-manusia tertentu, melihat kondisi
mukhattab, dan apa hikmah qasam yang didahului oleh huruf nafi.

Firman Allah, surah al-Qalam, ke-4 urutan turun, ke-68 urutan mushaf:
Ooiiny 25 dakiy ST b Gelalu bos plalls ©

Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan.dengan karunia
Tuhanmu, engkau (Muhammad) bukanlah orang gila.

Orang yang mentadabburi dan merenungkan qasam di dalam ayat-ayat
ini akan menemukan korelasi yang jelas antara muqsam bih, yakni pena dan
apa yang ditulis oleh para penulis di atas kertas, dengan muqgsam alaih, yakni
sesungguhnya Muhammad tidak gila hanya karena mengaku telah
menyampaikan firman Tuhan berupa al-Qur’an, karena hakikatnya memang
al-Qur’an itu turun dari sisi Allah.

Sumpah dengan pena disini member arti bahwa Allah memuliakan
sarana-sarana tulis, karena dengan penalah ulama khalaf mewarisi ilmu ulama
salaf, hal ini sesuai dengan ayat yang menjelaskan bahwa Allah memuliakan

orang yang berilmu.
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Selanjutnya, bagaimana mungkin sosok Muhammad yang diberi Allah
keistimewaan untuk membawa dan menyampaikan kalamnya ini adalah orang
yang gila. Padahal kalam Allah ini adalah sebaik-baik kalam.

21. Kaidah ke dua puluh satu
“Kecocokan antara gaya bahasa yang digunakan al-Quran dengan tujuan

yang ingin dicapai”.

Setiap orang yang berkehendak mentadabburi al-Qur’an hendaknya
memperhatikan uslub al-Qur’an atau gaya bahasa yang dipergunakan dalam
al-Qur’an guna menyampaikan tujuan tertentu. Setiap ungkapan dalam al-
Qur’an memiliki gaya bahasa berbeda sesuai dengan kebutuhan dan
kesesuainnya dengan tujuan yang ingin dicapai.

Pelaku tadabbur hendaknya terus memperhatikan, kapan al-Qur’an
menggunakan uslub jadali (perdebatan), uslub targhi>b (dorongan), tarhi>b
(ancama), uslub al-anf wa al-qasw (keras dan tegas), uslub al-rigqah (lembut),
kapan al-Qur’an menggunakan bahasa yang panjang, kapan menggunakan
bahsa yang singkat.

22. Kaidah ke dua puluh dua

“Pembahasan tentang sisi balaghah dan tujuannya”
Seperti firman Allah, surah al-Ra’d: 17
5,35 &pol EILwd b sl o T3

Allah telah menurunkan air hujan dari langit, maka mengalirlah (air)
lembah-lembah itu menurut ukurannya.
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Di ayat ini terdapat isnad maja>zi berupa penyandaran pekerjaan
mengalir kepada lembah bukan kepada air, padalah yang mengalir adalah air.
Ide yang dituju adalah untuk menyampaikan kepada yang mendengarkan
gambaran yang dapat dibayangkan melalui lembah yang mengalir, dalam
pikiran akan terbayang bergemuruhnya kucuran air yang melimpah yang
memenuhi lembah’®.

23. Kaidah ke dua puluh tiga
“Memperkaya cara mengungkapkan pesan dengan kata-kata berbeda yang
memiliki kesamaan dan kedekatan makna sehingga saling melengkapi satu
sama lain, namun memiliki perbedaan serta ciri khusus ketika digandengan

bersama”.
Firman Allah, surah al-H {ujura>t: 11 dan 12
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-

%6 1bid., 504.
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olokkan) lebih baik dari mereka yang (yang mengolok-olok), dan
jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan yang
lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih
baik dari perempuan yang (yang mengolok-olok). Janganlah kamu
saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan
yang buruk (fasik) etelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat
maka mereka itulah orang-orang yang dzalim.

Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah dari banyak prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada diantara kamu
yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu
merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah maha
penerima taubat, maha penyayang.

Dua ayat di atas berisi larangan yang ditujukan kepada orang yang

beriman melakukan enam perkara buruk dalam bidang kemasyarakatan. Yang

menjadi ciri khas keburukan itu adalah menanamkan benih perpecahan,

permusuhan dan kebencian, karena dalam enam keburukan itu terdapat unsur

menyakiti dan membahayakan orang lain. Enam kejahatan di atas adalah

bentuk kedzaliman seseorang kepada saudaranya, setiap kedzaliman

menimbulkan permusuhan dan kebencian, dan menimbulkan perpecahan di

tubuh umat yang satu. Keburukan dan kejahatan itu adalah sebagai berikut:

a.

b.

Al-sukhriyyah ( mengolok-olok)

Al-Lamz (mencela)

Al-Tana>buz bi al-alga>b ( saling memanggil dengan gelar yang
buruk)

Ittaha>m al-Mu’min bi al-dzunu>n al-D{a’i>fah ( menuduh saudara
seiman dengan tuduhan yang lemah)

Al-Tajassus ( mencari kesalahan saudara seiman)
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f. Al-Ghi>bah ( menggunjing saudara seiman)

Ke-enam keburukan dan kejahatan mempunyai kemiripan, kesamaan,
dan kesetaraan satu sama lain, sehingga menjadi seakan-akan adalah satu
kejahatan. Setiap keburukan memiliki kata tertentu untuk mengkhususkannya,
meskipun tetap mengandung kelima kejahatan yang lainnya®’.

24. Kaidah ke dua puluh empat

“Variasi gaya bahasa ketika menyampaikan keterangan”

misalnya surah al-Ma>’u>n di dalamnya terdapat keterangan tentang
sebagian sifat orang yang mendustakan agama atau mendustakan hari
pembalasan disertai dengan balasannya nanti di hari akhir, adapun sifat-

safat tersebut adalah sebagai berikut:

a. Menghardik anak yatim: Menolak dan mendorongnya dengan bengis dan
kejam, kasih sayang telah tercabut dari hatinya. Tindakan itu dilakukannya
karena dia tidak mengimani adanya hari pembalasan sehingga membuat dia
melakukan kebaikan karena berambisi mendapatkan pahala dari Allah, atau
agar terhindar dari siksa Allah.

b. Tidak mendorong memberi makan orang miskin, apalagi memberi sesuatu dari
makanan dan harta bendanya.

c. Tidak memperhatikan urusan salat sebagai ibadah agung kepada Tuhannya,
meskipun dia mengimani-Nya, namun tetap saja melalaikan salat, karena dia
mendustakan hari pembalasan. Jika pun dia salat atau melakukan amal-amal

kebaikan, maka dia hanya melakukan itu semua untuk mendapat perhatian

T bid., 517.
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manusia, bukan karena Allah, karena tujuannya adalah untuk mendapatkan
sesuatu dari manusia dan menghindari sesuatu yang merugikan dirinya.

Kikir dan kering jiwanya, enggan memberi bantuan dan pertolongan kepada
orang lain, meskipun peralatan yang dinamakan “ma’u>n" di kalangan arab
adalah barang-barang yang kurang berharga. Meskipun orang kikirpun
biasanya tetap memberikan pertolongan terkait meminjamkan ‘“ma’u>n”,
namun dia tidak mau melakukannya kecuali dia mendapatkan manfaat dengan

apa yang dilakukannya tersebut.

Empat sifat ini dalam surah al-Ma’u>n yang ringkas dengan memakai dua
gaya bahasa, dua sifat pertama dengan menggunakan istitham istihja>ni yakni
dengan gaya bertanya yang merendahkan dan menghinakan kedua sifat itu,
dan menganggapnya sebagai sebuah perbuatan yang mendustakan hari
pembalasan, karena orang yang beriman kepada hari pembalasan pasti
memiliki akhlak yang baik terhadap masyarakat, penuh kasih sayang dan
selalu mendorong kepada kebaikan.
Kedua dengan gaya ancaman dan menakut-nakuti yakni pada ayat ke-

empat terakhir.
25. Kaidah ke dua puluh lima

“Pembahasan tentang tujuan perbedaan cara mengungkapkan ide dalam

berbagai teks”

Firman Allah surah taubah:51

Ooloball JS5ls alll (125 GV 58 W &l U8 b V] Ly O U8
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Katakanlah (Muhammad) “ tidak akan menimpah kami kecuali apa
yang ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah pelindung kami, dan
hanya kepada Allah bertawakkallah orang-orang yang beriman”.

Firman Allah surah al-H {ashr:3
LI G153 85591 (0 a5 WAl b pgaial Ml ppile &l LS O Vgl

Dan sekiranya tidak karena Allah telah menetapkan pengusiran
terhadap mereka, pasti Allah mengadzab mereka di dunia. Dan di
akherat mereka akan mendapat adzab neraka.

Jika diperhatikan lebih dalam, pada ayat pertama menggunakan % ¢
U, sedang pada ayat kedua menggunakan & & S | perbedaan ini menarik.
Setelah melalui tadabbur di dapat kesimpulan bahwa “kataba” dengan
tambahan “la” menetapkan adanya musibah bagi orang yang beriman, karena
itu musibah bagi mereka bermakna nikmat bukan laknat karena musibah bagi
mereka adalah sarana menghapus dosa. Adapun “kataba” dengan tambahan
“ala>” berfungsi menetapkan musibah sebagai bencana yang diturunkan Allah

kepada orang-orang kafir, dalam hal ini adalah Yahudi Bani Nadhir.

26. Kaidah ke dua puluh enam
“Perlunya memperhatikan qaidah bahasa arab yang berkaitan dengan arti
yang ditimbulkan oleh perbedaan s{ighat (model) kata, dan pentingnya

melihat rahasia kaliamat yang menyelisihi kaidah i’rab secara dhohir”.

Seperti firman Allah, al-Baqarah: 177.

b 5ol o 51 5505 wyalls Byl 58 pdes lolss Of 34l Gusd
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Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi, dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan, peminta-
minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan
salat dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila
berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan
masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka
itulah orang-orang yang bertakwa.

Ada hal yang berbeda di kalimat (ni<alls karena dibaca nas{ab,

sedang kalimat sebelumnya dibaca rafa’. Ahli nahwu mengatakan sebab lafadz

(e iall s dibaca nas{ab adalah madh{ (pujian) yang dikira-kirakan yakni &l

{pp&alls (aku memuji orang-orang yang sabar), sehingga lafadz ini ma’t{u>f

kepada lafadz &4l (= sehingga memberi pengertian, yang mendapat kebajikan

itu adalah orang yang beriman, orang yang memberikan harta, orang yang

menepati janji dan orang yang sabar™®,

27. Kaidah ke dua puluh tujuh

“Memperhatikan akhir ayat demi menjaga kelengkapan makna”

Banyak ditemukan dalam al-Quran, satu ayat berkorelasi dengan ayat

setelah dengan tingkat korelasi yang kuat, jika secara pemahaman tidak

disatukan maka akan menimbulkan pemahaman yang salah, misalnya?

¥ Ibid., 554.



59

Us2iogs. U9slsr pd Gudll Ugdlu pupiMo e pd Hudll . Gulanl) Jisd
. Ogelall

Maka celakalah orang-orang yang salat, yaitu orang-orang yang lalai
terhadap salatnya, yang berbuat ria’, dan enggan memberikan bantuan.

Kalimat C,.;i.'af).u 539 mempunyai korelasi yang kuat dengan kalimat
setelahnya, jika pembaca berhenti pada kalimat itu, tanpa memperhatikan
kalimat setelahnya, maka akan merusak makna, karena memberi pengertian
semua orang yang salat akan celaka, padahal pengertian yang lengkap adalah
kecelakaan bagi orang yang salat, namun lalai terhadap salatnya, ibadah
mereka hanya kerena manusia, dan mereka juga mencegah dan enggan
memberi bantuan, mereka yang dimaksud disini adalah golongan musyrikin
Makkah®.

Dalam praktek, seorang yang membaca al-Qur’an biasanya
menyambung antara kalimat C,;i.?’a.b.u ’lisd dan kalimat setelahnya tanpa
waqaf, namun jika waqaf juga tak masalah asal bukan waqaf ta>m,
maksudnya setelah membaca ;*12:.3.14 UJ§§ kemudian langsung menutup

tilawahnya.

28. Kaidah ke dua puluh delapan

Seputar satu kata yang memiliki beberapa makna secara bersamaan

Seperti:

% Ibid., 559.
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Binasalah orang-orang yang membuat parit (yaitu para pembesar
Najran di Yaman), yang berapi yang mempunyai kayu bakar, ketika
mereka duduk di sekitarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang
mereka perbuat terhadap orang-orang mukmin, dan mereka menyiksa
orang-orang mukmin itu hanya karena mereka beriman kepada Allah
yang maha terpuji.

Kata »& dalam kamus m;llempunyai tiga makna, yakni:

a. Mencela

b. Membenci dengan kebencian yang mendalam

c. Menyiksa

Seorang mutadabbir selayaknya tidak hanya memakai satu makna saja,

namun memakai keseluruhannya, sehingga akan memiliki pengertian yang

lebih sempurna. Sehingga ayat tadi akan memberi pengertian sebagai berikut:

orang-orang yang membuat parit (yaitu para pembesar Najran di

Yaman) mencela orang-orang yang beriman kepada Allah sebab keimanan

mereka, mereka mengganggap besar perkara orang beriman ini, karena tidak

menuruti perintah raja yang memaksa orang-orang yang beriman menyembah

dirinya, akhirnya dari celaan, karena pembangkangan mereka, pembesar

Najran itu membeci mereka dan akhirnya menyiksa mereka dengan membakar

mereka di parit.®

29. Kaidah ke dua puluh sembilan

0 Ibid., 571.
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Seputar analisa terhadap “masdariyah” dan perkiraan kata yang dibuang

sebelumnya

658 53l gl sl (s]] IgiUl5 (Bo3isy Of el gzl als
&0l p5l3d Guidl Al &iiudl el Jsall Gemoiig Sudll slc
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Dan orang-orang yang menjauhi taghu>t, yaitu tidak menyembahnya
dan kembali kepada Allah, mereka pantas mendapat berita gembira,
sebab itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hambaku,
yaitu mereka yang mendengarkan perkataanlalu mengikuti apa yang
paling baik diantaranya.Mereka itulah orang-orang yang telah diberi

petunjuk oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang yang memiliki
akal sehat."!

Ayat ini menerang sifat orang yang memiliki akal sehat, yakni mereka
menjauhi ta>ghu>t, alasan mereka meninggalkannya adalah (&giis; o ), hal
ini menandakan ada kata yang dibuang, sebelum kata (l&g3i=; ui), sehingga
kita mengetahui apa alasan orang yang memiliki akal tersebut meninggalkan
ta>ghu>t, alasan yang dibuang kira-kira adalah:

a. Wois ul aus , kata khasyah memberi pemahaman bahwa
alasan mereka menjauhinya adalah takut terpeleset menyembah
ta>ghu>t karena bedekatan dengannya

b. Byl ui 5> , kata H{adzara memberi pemahaman bahwa
alasan mereka menjauhinya adalah khawatir terpeleset menyembah

ta>ghu>t karena berdekatan dengannya.

30. Kaidah ke tiga puluh

¢! Tbid., 460.
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Seputar penggunaan fi’il mad{i

Fi’il ma>d{i menunjukkan beberapa makna, diantaranya:

Eksistensi abadi, sejak zaman azali dan abadi, contoh:
5038 05 S e dll O3
Dan Allah maha kuasa atas segala sesuatu®?

Menunjukkan eksistensi yang tidak terikat dengan waktu

V35 elnin 5381 Syl 083
Tetapi manusia adalah yang paling banyak membantah®
Menunjukkan terjadinya sesuatu di masa lalu, baik hasilnya masih
terus ada atau sudah selesai. Ini yang paling banyak, rata-rata di al-
Qur’an sehingga tidak membutuhkan contoh
Eksistensi yang belum terjadi, namun pasti terjadi

- = 5
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Ketetapan Allah (hari kiamat) pasti datang, dan janganlah kamu
meminta agar dipercepat. Maha suci Allah dan maha tinggi dari apa
yang mereka persekutukan.®*

31. Kaidah ke tiga puluh satu

“Seputar merenungkan pengarahan firman ketuhanan”

Yang termasuk diantaranya adalah:

a.

Firman Allah yang ditujukan kepada manusia secara umum, dan

firman Allah yang ditujukan khusus untuk orang-orang yang beriman,

62 Ibid., 298.
83 Tbid., 300.
4 Ibid., 267.
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firman Allah yang ditujukan khusus kepada ahli kitab, khusus kepada
istri-istri nabi. ©

b. Firman Allah ditujukan untuk semua masa, tidak terikat dengan zaman
atau melewati batas-batas masa. Pesan al-Quran kadang dipahami
beberapa masa setelah al-Quran turun®,

c. Firman yang ditujukan khusus kepada nabi biasanya juga ditujukan
untuk setiap orang yang beriman kecuali ada dalil yang menjelaskan
kekhususannya hanya kepada nabi, dan firman Allah yang ditujukan
kepada setiap individu®’.

32. Kaidah ke tiga puluh dua

Seputar kata ““ La’alla ”

Ahli bahasa mengatakan bahwa la’alla bermakna harapan, ambisi, dan
keragu-raguan. Sedang Ibn Hisyam menyatakan bahwa makna la’alla adalah
al-Tawaqqu’, al-Ta’li>l, dan istitha>m. Namun menurut Abd al-Rah{man
H{abannakah bahwa mayoritas la’alla dalam al-Qur’an bermakna al-Ta’li>l,

sebagaimana contoh:

- 2

Artinya adalah supaya engkau memilih, dengan keinginanmu yang
merdeka, memilih jalan takwa.
33. Kaidah ke tigapuluh tiga

“Seputar kata “Bala>"

8 Ibid., 611.
% Ibid., 618.
67 Ibid., 622.
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Kata bala dalam bahasa arab biasanya bermakna nafi (meniadakan
sesuatu), namun kadang juga bermakna menetapkan sesuatu yang ditiadakan.
34. Kaidah ke tiga puluh empat

Seputar kata ““ wa ma> adra>ka”.

Ma> di sini adalah ma> istifham, yang dengannya dapat diketahui
hakikat dan ciri khas sesuatu, istitham di kalimat ini bertujuan menimbulkan
kekaguman terhadap sesuatu yang dibicarakan. Istitham disini juga bermakna
meniadakan ilmu komunikan terhadap perkara yang dibicarakan®®,

35. Kaidah ke tiga puluh lima

Seputar ta’diyah-nya kata g ,->l,|
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Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah
lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang
ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik.

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias
dan (bertingkah laku) seperti orang-orang Jahiliyah dahulu, dan
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, wahai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan
Hikmah. Sungguh, Allah Mahalembut lagi Maha Mengetahui

68 Ibid., 638.
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Di ayat ini dan di ayat-ayat sebelumnya diterangkan bahwa Allah
memberi beban tanggungjawab yang berlipat-lipat kepada istri-istri nabi
disertai dengan peringatan adanya siksa yang berlipat bagi mereka yang
melanggar, dan pahala yang berlipat bagi mereka yang taat.

Pembebanan seperti dalam ayat di atas itu, melebihi pembebanan dan
tanggungjawab yang dibebankan kepada perempuan pada umumnya adalah

supaya Allah membersihkan mereka dari dosa sebersih-bersihnya®.

36. Kaidah ke tiga puluh enam
“Seputar ungkapan min baini yadaihi wa min khalfihi> dan yang

menyerupainya seperti ama>m dan wara>

Ungkapan atau ibarat seperti ini memiliki dua kemungkinan, yakni
mengandung makna waktu dan mengandung makna tempat. Seperti

bebarapa contoh berikut:

aslz G0 V5 37 o3 Ge bl asl V

Tidak akan datang sesuatu yang datang mementahkan kebenaran-

kebenaran al-Qur’an, baik berupa kejadian-kejadian yang telalu lalu seperti

sejarah, dan juga keterangan-keterangan al-Quran tentang masa depan, karena
al-Qur’an semua kandungannya adalah benar’®.

37. Kaidah ke tiga puluh tujuh

% Abd Al-Rah{man H {abannakah al-Mayda>ni, Qawa>"id al-Tadabbur al-Amthal, (Damaskus:
Dar al-Qalam, 2009), 646.
70 Abd Al-Rah{man H {abannakah al-Mayda>ni, Qawa>’id al-Tadabbur al-Amthal, (Damaskus:
Dar al-Qalam, 2009), 658.
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“Ragam isnad fi’il kepada fai’il”
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Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari pengikut-pengikut
Fir'aun; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya,
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan

hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu
terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu

Ayat ini menunjukkan dengan jelas bahwa peran pengikut Fir’aun di
sini hanyalah memerintahkan pasukan untuk menimpakan siksa dan
menyembeli anak-anak kecil bani isra’i>l, yang menyiksa dan yang
menyembeli adalah pasukan, bukan kalangan pengikut Fir’aun, namun
pekerjaan ini disandarkan kepada mereka karena merekalah pemberi
komando, mereka yang menjadi sebab kezaliman itu’!.

38. Kaidah ke tiga puluh delapan

Apa yang dimaksud dengan istithna’ mungati’

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah istithna’ munqati’ perlu
mendapat perhatian khusus, karena semua istithna’ munqati’ dalam al-Qur’an
tidak mengandung makna dhohir, namun istithna’ munqati’ itu memiliki dua
makna:

a. Menjadi adat istidrak, bermakna seperti ,SJ

b. Dalam kandungan-nya bermakna istithna’ muttasil

Contoh:

" bid., 669.
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T{a>ha>, Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu

menjadi susah, tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada
Allah)

Redaksi “w545 (al 5,55 bukan menjadi bagian dari “.35”, Nas ini
mengabarkan bahwa turunnya al-Qur’an itu bukan supaya nabi menderita,
Allah memberi tahu nabi bahwa nabi tidak menanggung dosa orang kafir yang
berpaling dari ajarannya, sehingga nabi sedih karena mereka berpaling, tetapi
tugas nabi disini hanya mengingatkan al-Qur’an kepada orang-orang yang
takut siksa Allah, adapun mereka yang tidak takut siksa Allah maka itu adalah
tanggungjawab mereka sendiri, karena tugas nabi hanyalah menyampaikan
saja.

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah orang yang mentadabburi al-
Qur’an akan menemukan bahwa ﬁl berfaidah seperti ,SJ sehingga memiliki
makna seperti:

i ool 8,53 aslil oyl o)

Tetapi Allah menurunkan al-Qur’an itu supaya engkau
menyampaikannya sebagi peringatan bagi orang yang takut

Atau seakan-akan memberi makna seperti Istihtna’ Muttasil:

ik Had 85555 V1 W3 b i) Ol 2le Wil

Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi
susah, Kami tidak menurunkan Al Quran kecuali sebagai peringatan
bagi orang yang takut (kepada Allah)

39. Kaidah ke tiga puluh sembilan

“Seputar lafad kadza>lika (begitulah)”
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Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah para Mufassir biasanya
melewati kata kadza>lika dengan tanpa memberikan hak yang cukup dalam
hal tadabbur dan tafakkur  terhadap makna yang dikandung oleh kata
kadza>lika, karena kandungannya kadang sangat dalam dan kadang
rujukannya sangat jauh yang tidak dapat dipahami kecuali dengan pemahaman
yang dalam dan luas terhadap ayat. Seperti dalam al-Baqarah ayat 113:

osde 39500l e 3Ll B st sde silalll el 395l )G
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Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak
mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata:
"Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan," padahal
mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. Demikian pula orang-orang
yang tidak menge-tahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka

Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-
apa yang mereka berselisih padanya.

Seperti keadaan ahli kitab yang mempunyai ilmu dari apa yang
diturunkan Allah kepada mereka, orang-orang kafir dari golongan lain yang
tidak mendapat kitab, dalam hal ini termasuk kaum musyrikin Makkah saat
nabi diutus di jazirah arab. Setiap golongan yang batil dari mereka
beranggapan bahwa selain golongan mereka adalah golongan yang tidak
berdasar, golongan yang salah, dan bahwa satu-satunya golongan yang benar
adalah golongan mereka sendiri.”?

40. Kaidah ke empat puluh

“Seputar gira’ah al-ashr (sepuluh ragam bacaan)”

2 1bid., 703.
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Abd al-Rahman dalam tadabburnya menggunakan wajah-wajah
giraah, bahkan menganjurkan dan mengajak untuk menggunakan bukan hanya
7 giraat, namun 10 giraat sekaligus.

Allah berfirman tentang sifat orang munafik dalam surah al-Bagarah

ayat 9:

gy g ppunds] V| Ogeiss Wog loal (palls all Ogeslas
Ayat di atas adalah qira’ah berdasarkan riwayat dari jumhur ulama

qgiraat, adapun imam Nafi’, Ibn Kathi>r, dan Abi ‘Amr membacanya sebagai

berikut:

Gosasan Uop ppaudil V] Os23(55 o3 Isal (ualls @l Ugeslas

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah, pada dua ayat ini terdapat

cara penyampaian yang berbeda, ini memberi pemahaman dua ayat ini
melengkapi satu dengan yang lain. Jika ayat pertama memberi pemahaman
bahwa orang munafik berusaha menutupi identitas mereka dengan dusta
(¢)28))) yang biasa, karena keadaan tidak menuntut mereka berlebih-lebihan
dalam dusta, maka ayat kedua memakai kata (ie2i4ll) memberikan
pemahaman bahwa jika keadaan menuntuk mereka melakukan dusta yang
besar sekalipun, maka mereka akan tetap melakukan dusta itu demi menutupi
jati diri mereka. Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah jika s{ighat

musha>rakah ini tidak bermakna adanya timbal balik, maka dia bermakna

muba>laghah.”

3 bid.,703.
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C. Analisis konsep tadabbur Abd al-Rah{man H{abannakah

Abd al-Rah{man H{abannakah dalam berinteraksi dengan al-Quran,
membuat kaidah-kaidah yang memudahkannya memahami dan mendalami
pesan-pesan al-Qur’an. Menurutnya Mentadabburi al-Qur’an adalah sebuah
kewajiban, berdasarkan perintah-perintah Allah dalam al-Qur’an yang tersebar
dalam empat ayat yang berbeda. Dua ayat turun terkait interaksi antara
musyrikin Makkah dengan al-Qur’an, dua ayat lain terkait interaksi kaum
munafikin Madinah dengan al-Qur’an. Sedang satu ayat yang turun untuk
kaum musyrikin Makkah juga bisa ditujukan kepada nabi Muhammad dan
orang-orang beriman berdasarkan satu ragam qira’at yang bisa diterima.

Mengenai dua macam tadabbur Abd al-Rah{man yakni tadabbur
sebagai cara merenungkan petunjuk-petunjuk yang melekat pada ayat-ayat al-
Quran, sebagai cara untuk menggali petunjuk al-Quran, dan tadabbur untuk
merenungkan keseluruhan al-Quran, yakni menjadikan al-Quran sebagai satu
paket, dengan mempertimbangkan unsur bahasanya, sehingga didapat
kesimpulan bahwa al-Quran itu berasal dari Allah, dan apa yang
dikandungnya adalah kebenaran, maka Abd al-Rahman Habannakah dalam
tadabburnya cenderung atau mayoritasnya diarahkan untuk jenis tadabbur
yang kedua, yakni tadabbur yang menghasilkan kesimpulan bahwa al-Qur’an
ini adalah benar, berasal dari Tuhan pencipta alam, namun demikian tadabbur
jenis pertama juga tidak luput dari perhatian Abd al-Rah{man H{abannakah

dalam tafsirnya.
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Adapun empat puluh kaidah yang dibuat, maka semuanya adalah
sarana yang membantu memahami dan mendalami pesan-pesan al-Qur’an,
baik yang tersurah maupun yang tersirat. Abd al-Rah{man sendiri tidak
membatasi seorang untuk mentadabburi al-Qur’an berdasar empatpuluh
kaidah saja, dia membuka peluang bagi para pegiat tadabbur untuk
menambahkan kaidah baru ataupun untuk mengurangi kaidah tersebut dalam
proses tadabbur yang dijalaninya.

Empat puluh kaidah tadabbur ini jika diteliti mendiskusikan lima hal
pokok, yakni; 1) kesatuan tema surah dan munasabah, 2) turunnya ayat, 3)
Aspek struktur bahasa dan urutan ayat ataupun surah, 4) Aspek balaghah dan
bayan, dan 5) aspek style bahasa al-Qur’an. Kesemuanya ini mayoritas
bertujuan untuk membuktikan bahwa al-Qur’an adalah benar dan berasal dari

Allah SWT.



